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ABSTRAK

Adapun permasalahan penelitian ini adalah bersifat positif
dimana peneliti bertujuan ingin menganalisis tentang efektivitas
penggunaan media sosial Google Meet sebagai sarana pembelajaran
PAI di sekolah SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah Oku Timur
Sumatera Selatan. Penelitian ini bersifat deskriptif yang dianalisa
secara kualitatif yang termasuk kedalam jenis penelitian lapangan
(field research). Sumber data dari penelitian diperoleh dari teknik
wawancara, observasi, dokumentasi.Analisis data dilakukan dengan
cara reduksi data, penyajian data, dan verification. Sedangkan teknik
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik.

Penyebaran virus covid-19 yang sangat cepat mengharuskan
seluruh pembelajaran beralih dari pembelajaran secara tatap muka
(luring) menjadi ke pembelajaran online (daring) untuk memutus
rantai penyebaran virus.. tersebut..«Pembelajaran daring tidak
sepenuhnya berjalan dengan-efektiv dikarenakan keterbatasan sinyal
dan ketersediaan media-yang mendukung.<Tidak semuapendidik dan
wpeserta didik' memiliki pemahaman dalam menggunakan mobile

i, Google Meet men
fi 1g mendukung pelaksanaan pembelajaransecara
penggunaaf~kuota internet yang lebih efisien atau~18bih :
tersebut tentun hkan. peserta didi mengakses Google
Meet dibandingkan de edia plarm

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa Efektivitas
Penggunaan Media Sosial Google Meet Sebagai Sarana Pembelajaran
PAI cukup efektif. Google Meet memungkinkan pendidik dan peserta
didik dapat berinteraksi secara visual dan audio dalam skala kecil
maupun besar. Aplikasi Google Meet juga menyediakan fitur yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring. Google Meet
membuat pendidik (guru maupun dosen) lebih mudah dalam
menyampaikan materi pembelajaran dan membuat suasana kelas yang
aktif berinteraksi dan berdiskusi dengan pendidik. Google Meet
bersifat gratis dan pengguna kuota internet yang lebih efisien atau
lebih stabil. Hal tersebut tentunya memudahkan peserta didik (siswa



maupun mahasiswa) untuk mengakses Google Meet sebagai media
pembelajaran daring selama pandemic Covid-19 bahkan hingga saat
ini meski pembelajaran sudah bisa dilakukan secara tatap muka,
aplikasi google meet masih banyak dan efektif digunakan, baik
ditingkat SD,SMP,SMA, sampai keperguruan tinggi.
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ABSTRACT

The problem of this research is positive in nature where the
researcher aims to analyze the effectiveness of using Google Meet
social media as a means of learning PAI at SMA Muhammadiyah 2
Karang Tengah Oku Timur South Sumatra. This research is
descriptive in nature which is analyzed qualitatively and is included in
the type of field research. Data sources from the research were
obtained from interview technigues, observation, documentation. Data
analysis was carried out by means of data reduction, data presentation
and verification. Meanwhile, data validity techniques use triangulation
techniques.

The very fast spread of the Covid-19 virus requires all
learning to shift from face-to-face learning to online learning to break
the chain of spread of the virus. Online learning does not run
completely effectively due to limited signals and availability of
supporting media. Not all educators and students have an
understanding of using mobile digital. One application that can be

wused in distance learning is Google Meet. The Google Meet

=

application provides features that support the implementation of

“online learning and more efficient or more stable use of internet quota.

This certainly makes it easier for students to access Google Meet
compared to other media platforms.

The results of this research show that the effectiveness of
using Google Meet social media as a PAI learning tool is quite
effective. Google Meet allows educators and students to interact
visually and audio on a small or large scale. The Google Meet
application also provides features that support online learning. Google
Meet makes it easier for educators (teachers and lecturers) to deliver
learning material and creates a class atmosphere that actively interacts
and discusses with educators. Google Meet is free and uses internet
quota which is more efficient or more stable. This certainly makes it
easier for students (pupils and university students) to access Google
Meet as an online learning medium during the Covid-19 pandemic.
Even now, even though learning can be done face-to-face, the Google
Meet application is still widely and effectively used, both at

\"



elementary and elementary school levels. Middle school, high school,
up to college.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal yang digunakan untuk mendapatkan
gambaran dan memudahkan dalam memahami proposal ini,
penting adanya uraian mengenai arti dan makna dari beberapa
istilah yang berkaitan dengan judul. Judul sendiri bisa dikatakan
sebagai gambaran dari suatu masalah yang akan diteliti. Dengan
adanya penegasan judul ini diharapkan tidak akan terjadi kesalah
pahaman dalam mengartikan atau menafsirkan judul. Dari
penekanan judul dari beberapa istilah yang digunakan, maka
peneliti perlu memberikan pengertian serta penjelasan terhadap
judul proposal ini, yaitu “Efektivitas Penggunaan Media Sosial
Google Meet. Sebagai Sarana Pembelajaran PAI Di Sekolah
SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah Sumatera Selatan”
Peneliti menguaraikan pembahasan judul sebagai berikut:

Media Pembelajagsan
Kata mediaﬂl lrﬁa Latin medius yan

arfiah'berarti tengah, perantara atau pengantar. D
edia .adalah perantara_atau pe pesan dari
pengiri enerima«pes lebih luas media
dapat diartika ai segalm dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang fikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan siswa sehingga
mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. Media
pembelajaran juga merupakan alat yang dapat membantu
proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas

makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat
komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi dari sumber ke peserta didik secara terencana
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana



penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien
dan efektif. Media pembelajaran juga merupakan suatu
teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan untuk
keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan
sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media
pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam bentuk
cetak, pandang dan dengar termasuk twknologi perangkat
keras. Media pembelajaran digunakan sebagai sarana
pembelajaran di sekolah bertujuan untuk dapat meningkatkan
mutu pendidik. Media adalah sarana yang dapat digunakan
sebagai perantara yang berguna untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan.

Efektivitas

Efektivitas merupakan sebuah kemampuan Yyang
digunakan untuk memilih tujuan.dengan pemanfaatana sarana
dan prasarana yang tepat guna mencapai suatu tujuan,secara
tepat'dan cepat, dengan suatu pencapaian. Menurut Supardi
embelajaran efektiv adalah kombinasi yang tersusun meliputi

anusiawi, materwil' sﬁ!?ngkapan dan’ pr.
diarahkan untuk-m hti u'peserta didikke arah
itif dan“lebih baik demi tercapainya tujuan pem
yang itentukan.

Di dedidikan, i dapat ditinjau
dari dua sisi, yaitt¥ efektivitas ¥mengajar guru, terutama
menyangkut sejauh mana jenis-jenis kegiatan belajar
mengajar yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik,
dan efektivitas belajar murid terutama menyangkut sejauh
mana tujuan-tujuan pelajaran yang diinginkan tekah dapat
tercapai melalui kegiatan belajar mengajar yang ditempuh.

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas secara umum
efektivitas dapat disimpulkan adalah suatu keadaan yang
menunjukan keberhasilan atau terwujudnya suatu kegiatan
dari suatu kegiatan dalam rangka mencapai tujuan atau
sasaran yang telah ditentukan sesuai dengan rencana. Dengan
kata lain efektivitas adalah merupakan sesuatu yang



berpengaruh dan mendapat hasil serta ukuran seberapa jauh
target yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik.

3. Google Meet

Dengan banyaknya orang yang berselancar dan
melakukan proses pembelajaran secara online turut
menganggu kelancaran konferensi online. Maka dari itu
banyak yang mencari alternative dengan menggunakan
berbagai macam aplikasi agar mereka tetap dapat
berhubungan dan menyampaikan materi pembelajaran tanpa
terputus-putus, salah satunya menggunakan media Google
Meet. Selain itu Google Meet memiliki Interface atau
antarmuka yang unik dan fungsional dengan ukuran ringan
serta cepat mengedepankan pengelolaan yang efisien, mudah
guna (user friendly) yang dapat diikuti semua pesertanya.

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan. Agama Islam merupakan usaha sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengen
memehamai, menghayati imani, /bertaqwa,
mulia dan‘meng g lam.dari sumber uta
adalah'kitab suct Al-Qur’an dan Al-Hadits melaluj

an, ——pengajaran, latihan; nggunaan
2

pengalal
Pendidikah‘ma IslaMpakan salah satu

mata pelajaran dinernagai jenjang sekolah termasuk perguruan
tinggi juga memerlukan strategi dan teknik yang efektiv serta
dinamis dalam  penyampaiannya guna memberikan
kemudahan pemahaman bagi peserta didik. Pada pendahuluan
diatas telah disebutkan bahwa Agama Islam ini fleksibel, tidak
menutup serta membatasi diri dari perkembangan zaman. Hal
ini disandarkan pada potongan sabda Rasulullah SAW sebagai
berikut:

! Dara Sawitri, “Penggunaan Google Meet Untuk Work From Home Di Era
Pandemi Covid-19, Jurnal Prioritas : Jurnal Pengabdian Masyarakat, VVol. 02 No. 01,
2020, h. 14-17

2 Muchammad Eka Mahmud, “Metodologi Khusus Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam”
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Artinya: “Kamu lebih mengetahui urusan duniamu”. (H.R.

Muslim)

Potongan hadits Nabi diatas menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad SAW tidak membatasi apapun urusan dunia
kepada para sahabat dan umatNya selagi urusan dunia itu
maslahat, terlebih lagi urusan dunia ini untuk meningkatkan
pembelajaran dalam dunia pendidikan melalui inovasi
teknologi. Artinya ini sangat dianjurkan dalam kemaslahatan
proses pembelajaran didalam dunia pendidikan. Teknologi
pembelajaran didefinisikan sebagai bagian dari sebuah
teknologi pendidikan dengan alasan bahwa pembelajaran
merupakan bagian dari pendidikan yang bersifat terarah
(purposive) dan terkendali (controlled) saja.?

5. SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah

SMA Muhammadiyah *2 Karang Tengah' merupakan
empat yang dijadikan objek atau sasaran penelitian
nulis dalam_mem lr ahan yang ada di
skripsi.dengan ju v ggunaan.Media S
le Meet.Sebagai Sarana Pembelajaran”PAI di

Karang Tengah”

Virus Covid-19 pertama kali terdeteksi di Kota Wuhan,
Tiongkok pada bulan Desember 2019. Penyebaran dan transmisi
Covid-19 yang sangat cepat membuat organisasi kesehatan dunia,
WHO pada tanggal 12 Maret 2020 menetapkan virus Covid-19
sebagai pandemic dunia. Melihat situasi tersebut, Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Tekhnologi Republik
Indonesia, Nadiem Anwar Makarim menerbirkan Surat Edaran

B. Latar Belakang Masalah

® Ahmad Jaclani and others, “Penggunaan Media Online Dalam Proses
Kegiatan Belajar Mengajar Pai Di Masa Pndemi Covid-19 (Studi Pustaka Dan
Observasi Online)’, Jurnal IKA PGSD (lkatan Alumni PGSD) UNARS, 8.1 (2020), 12.



Nomor 4 Tahun 2020 Tentang pelaksanaan pendidikan dalam
masa darurat Coronavirus Disease (Covid-19) vyang
mengharuskan seluruh pembelajaran beralih dari pembelajaran
secara tatap muka di kelas (luring) ke pembelajaran secara online
(daring)*.

Pembelajaran daring menjadi alternative dan solusi yang dapat
digunakan untuk mengurangi rantai penyebaran Covid-19.
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memerlukan
koneksi internet dalam penggunaannya. Pembelajaran daring
dapat digunakan secara fleksibel disaat pandemic Covid-19 seperti
ini. Pembelajaran daring memungkinkan peserta didik memiliki
keleluasaan dalam belajar karena dapat dilakukan kapanpun dan
dimanapun. Pembelajaran daring diharapkan dapat berjalan
dengan baik mengingat mayoritas masyarakat Indonesia sudah
menggunakan internet.

Namun Pembelajaran Daring tidak sepenuhnya berjalan
denganmefektiv. Permasalahan yang-terjadi saat™'pembelajaran
daring adalah keterbatasan signal dan tidak ada Kketersediaél

diayang mendulﬂa gunaan tekhnologi it
tidak “ada masal r': alah  yang men
sananya., efektivitas pembelajaran dengan metode®

adalah-keterbatasan penguasaan tekhnologi informasi
oleh guru

arana dan‘pra kurang memadai,
dan akses internet erbatas.

Penguasaan tekhnologi informasi oleh guru dan siswa juga
masih dibilang kurang paham. Karena tidak semua guru memiliki
pemahaman dalam menggunakan mobile digital. Pembelajaran
daring juga menuntut adanya kerja sama antar orang tua dengan
guru. Tidak sedikit orang tua yang mengeluh akibat adanya proses
pembelajaran daring saat ini. Tidak semua orang tua mampu
memfasilitasi putra-putrinya dalam pembelajaran daring ini. Hal

* Nurmala, M.D., Wibowo, T.USH. & Fatah, T.F. 2021. Efektivitas
Penggunaan Aplikasi Google Meet Sebagai Media Pembelajaran Online pada
Mahasiswa Saat Pandemi Covid-19. Prosiding The 1% Natonal Conference on Applied
Business, Education, & Technology (NCABET), Universitas Bina Bangsa. Hal. 388-
394



tersebut sangat berpengaruh terhadap ke efektivitasan dan
tidaknya pembelajaran daring yang telah dilakukan oleh guru®.

Untuk mencapai tujuan dalam pendidikan, hal utama yang
perlu kita pahami adalah dalam proses belajar mengajar. Belajar
merupakan proses internal yang kompleks dan melibatkan seluruh
mental yang meliputi ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik.
Proses belajar mengajar tentunya juga turut melibatkan beberapa
komponen lain selain guru dan siswa yakni yaitu, tujuan, metode,
bahan, evaluasi dan situasi. Komponen-komponen tersebut terikat
dan saling berhubungan dalam aktivitas pendidikan dan sangat
penting dalam proses belajar mengajar.

As Suyuti berkata:

PRES uy& HJL@J\ JLA.{; V.@L{J L}:ﬂ ’iZJ.Z; 5;%? odh Dlimad j:i?/i

sty Blat wd oy ) AN clis B 0 S8 Gy
,L@J\ 433 B a8

Artinya: P !
ebagianybesar mukjizat bagi umat ini bessifat inte

dikar cerdasan dan kesempurnaan-pem ereka.
Dikarenakan pu ri‘at ini akan _tertulis
hingga h itan:. ;

intelektualyang abadi ini ‘agar dapat
2 6

] sepanjang masa
mukjizat
iketahui oleh orang-orang

yang memiliki pengetahuan”.

Peningkatan  kualitas pendidikan ini melalui proses
pembelajaran, dimana untuk mencapai pencapaian hasil belajar
yang maksimal, seorang guru harus bisa berkreasi sehingga siswa
tertarik dan tidak bosan saat proses belajar mengajar sedang
berlangsung. Selain itu, siswa juga harus mengikuti dan

® Stralen Pratasik, S.Kom., M.T. & Andriyanto, S.S., M.Pd. Analisis
Efektivitas Pembelajaran Daring (Jawa Tengah: Lakeisha, 2021), him. 3.

6 Abdurrahman bin Abi Bakar Jalaluddin as Suyuti, 1394 H, al Itgan fi
Ulummil Qur’an, Mesir : al Haiah al Mishriyah al ‘Ammabh lil Kitab, 4/3
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memahami proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dalam
ruang kelas, ada yang diberikan oleh pendidik kepada siswa yaitu
berupaya penyampaian materi-materi pembelajaran, sedangkan
arus yang diberikan oleh siswa vyaitu berupa respon atau
tanggapan mereka terhadap apa yang disampaikan oleh guru.

Salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran
jarak jauh adalah Google Meet. Google Meet merupakan aplikasi
Video Conference yang dikembangkan oleh perusahaan Start Up
raksasa asal Amerika Serikat, yaitu Google LLC. Google meet
kini menjadi salah satu layanan Google yang mengalami
pertumbuhan tercepat. Google Meet bisa menjadi media
alternative untuk proses belajar mengajar, bersosialisasi dengan
rekan kantor atau bahkan melakukan rapat kerja dari dalam rumah
dan dimanapun. Google Meet memungkinkan pengguna untuk
melakukanpanggilan. video secara.gratis tanpa batasan selama
24jam dengan maksimal 100 pengguna (partisipan) lainnya pada
setiap pertemuan.

Google Meet memungkinkan pendidik dan peserta didik dapa

interaksi secara m mdalam skala kecilmaupt
besar. " Aplikasi G me ' menyediakan fitugt ys
ukung“pelaksanaan pembelajaran seeara darin gfl G
Meet m at pendidik (guru maupun-dosen) [
menyampai | pembelajara uat suasana kelas
yang aktif berinte dan berdm pelajar. Google
Meet bersifat gratis dan pengguna kuota internet yang lebih efisien
atau lebih stabil. Hal tersebut tentunya memudahkan peserta didik

(siswa maupun mahasiswa) untuk mengakses Google Meet
sebagai media pembelajaran daring selama pandemic Covid-19.

Terkait dengan permasalahan diatas penulis tertarik untuk
mengangkat judul penelitian “Efektivitas Penggunaan Media
Sosial Google Meet Sebagai Sarana Pembelajaran PAI Di Sekolah
SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah Oku Timur Sumatera
Selatan.”
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C. Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan area spesifikasi yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian ini
Efektivitas Penggunaan Media Sosial Google Meet Sebagai
Sarana Pembelajaran PAIl di Sekolah SMA Muhammadiyah 2
Karang Tengah Oku Timur Sumatera Selatan.

Adapun subfokus dari penelitian ini adalah Efektivitas
Penggunaan Media Sosial Google Meet Sebagai Sarana
Pembelajaran PAL.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas,
maka permasalahan yang penulis rumuskan adalah Bagaimana
Efektivitas Penggunaan “Media Sosial Google Meet Sebagai
Sarana Pembelajaran PAI?

an dan Manfaat Peneliti

Tujuan Penelitianbai A

j enelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk tahuindan memahami ggunaan media
sosial’%t terhad% pembelajaran

mata pelajaran Pendidikan “Agama Islam di SMA

Muhammadiyah 2 Karang Tengah

2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka diharapkan
penelitian ini akan memberi manfaat baik dari segi teoritis
maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat ilmiah terhadap pelaksanaan
pembelajaran  secara daring. Sehingga diperoleh
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pengembangan terhadap pelaksanaan pembelajaran secara
daring yang lebih baik lagi kedepannya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

1) Membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan
menggunakan sumber belajar yang bervariasi.

2) Memberikan wawasan mengenai media online
yang dapat digunakan saat pembelajaran daring.

b. Bagi Siswa

1) Siswa = mampu = memahami  materi yang
disampaikan guru dengan mudah.

2) Siswa.lebih mudah_ berinteraksi dengan guru dan
teman pada.saat pemebalajaran daring.

3) Siswa mempunyai sumber belajar yang bervariasi.

Bagi Sekolah

1) "Me Iﬂ terkait media yang
' digunakan pada saat pembelajara

terhadap peningkatan hasil belaj

ring

ndukung  pr sekolah untuk
m atkan pemmogi.

d. Bagi Peneliti

1) Menambah ilmu pengetahuan tentang media
online yang dapat digunakan  selama
pembelajaran daring.

2) Memberikan pengalaman dalam melaksanakan
pembelajaran daring.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Setelah melakukan kajian penelitian terdahulu yang relevan,
penulis belum menemukan penelitian yang sama dengan judul
penelitian penulis, yakni “Efektivitas Penggunaan Media Sosial
Google Meet Sebagai Sarana Pembelajaran PAI Di Sekolah
SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah Oku Timur
Sumatera Selatan”.  Akan tetapi, ada beberapa penelitian
terdahulu berupa jurnal maupun skripsi dimana penulis anggap
relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan dan penulis
jadikan landasan yaitu:

1. Jurnal yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Melalui Aplikasi Google Meet”. Yang diteliti
dan ditulis oleh M.Azri Ziad (2021) UIN Sutha Jambi. Dari
hasil penelitian ini disimpulkan bahwa proses pembelajaran
melalui aplikasi Google Meet.sudah tercapai atau bisa
dikatakan efektif. Karena memudahkan pendidik dan peserta
didik dalam melaksanakan pembelajaran pada masa pandemic

Covid-19. Selain itu penggunaan Google Meet dapats

eningkatkan mina;yﬂh il jar peserta didik. Google

Meet“juga sangat It ses dan sebagian besar
rta didik, tidak mengalami kendala dalam -
Goog et dalam._proses pembelajaran. Sefuruh peserta
didik jug jukan bahwa' me mampu untuk
mengaplikasikan e ‘Meet mudah dibandingkan
dengan aplikasi yang lainnya. Google Meet sangat membantu
dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran speaking for
daily context karena memiliki tampilan yang sederhana,
sangat jelas dan mudah dipahami serta jarang mengalami
trouble atau pembatasan waktu penggunaannya.”’

2. Jurnal yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Sosial
Google Meet Sebagai Media Pembelajaran Daring Selama
Pandemi Covid-19” Yang diteliti dan ditulis oleh Dyan
Yuliana (2021) STKIP PGRI Situbondo, Jawa Timur. Dari

" Nurmala, M.D. “Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui
Aplikasi Google Meet”, Jurnal Pendidikan Guru MI, Februari 2021, him 388-394
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hasil penelitian ini disimpulkan bahwa Google Meet efektiv
digunakan sebagai media pembelajaran pada masa pandemic
covid-19. Fitur atau menu yang terdapat pada Google Meet
mempermudah  pendidik dan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran daring dan dapat berdiskusi
langsung jika ada hal-hal yang perlu dijelaskan lebih detail.?
Selain itu juga tersedia menu untuk melakukan chat antar
peserta dan menu record untuk merekam Kkegiatan
pembelajaran yang sedang dilakukan, hal ini berguna jika
suatu saat peserta didik yang lupa terhadap materi
pembelajaran hanya perlu memutar ulang rekamannya saja.
Dengan demikian, Google Meet dapat menjadi salah satu
alternative solusi bagi pendidik dan peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran secara daring.

3. Jurnal yang berjudul “Efektivitas: Pembelajaran Daring Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam™ Yang diteliti oleh
Syukriah (2019) UIN “Ar-Raniry /Banda Aceh« Dari hasil
penelitian ini  disimpulkan bahwa ‘penggunaan Video
Confrence dengang&oogle Meet dinilai tidak rumit dal _
digunakan sebamii ajaran daring.
sangat'membantu proses pembelajaran dan flmu
immateri yang diajarkan oleh guru:"GooglesM€et memiliki

pengaru besarterhadap kem dalam berinterraksi
dan ma dah di ,

ingga peserta didik
dapat meningkatkan kualitas belajar. Google Meet cukup
efektif sehingga dapat dijadikan sebagai media alternative
bagi pendidik dan peserta didik dalam proses belajar mengajar
dari rumah secara virtual sebagai pengganti proses belajar

mengajar tatap muka dimasa pandemic Covid-19.°

® Prisuna, B.F. Efektivitas Media Pembelajaran Daring Melalui Google Meet
Pada Mata Kuliah Metodologi Penelitian Kualitatif. Jurnal Pena Edukasi, April 2021,
him. 15-24.

° Triesninda, “Efektivitas Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam” Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Maret
2019, him 91-99.
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4. Jurnal yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Daring Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa”. Yang diteliti oleh Asep
Abdul Rohman (2022) UIN Syarif Hidaytaullah Jakarta. Dari
hasil penelitian ini disimpulkan bahwa Efektivitas media
pembelajaran daring melalui aplikasi Google Meet
diasumsikan mampu menjadi solusi bagi pendidik dan peserta
didik dalam melakukan proses belajar mengajar secara daring
selama pandemic Covid-19. Google Meet memberikan banyak
kemudahan dan dapat menunjang pembelajaran jarak jauh.
Namun ada beberapa peserta didik berasumsi bahwa mereka
kurang setuju dengan kemudahan dalam menggunakan
aplikasi Google Meet karena terkendala jatingan internet di
daerahnya. Google Meet juga menuntut dalam kestabilan
jaringan internet, sehingga hal seperti ini dapat menjadi
tantangan yang harus diperhatikan_saat melakukan proses
belajar mengajar.’®

5. Jurnal yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media® Google
Meet Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Dimasa Pandemi
ovid-19”" Yang diteliti olehs, Ina Magdalena
Universitas MuhambalTﬂng. Dari hasil peneliti
ini dapat-disimpulkan bahwa Platform Google:Meet ini
e igunakan bagi guru untuk -menghi proses
belajar mengajar_selama. pandemic Covi karena peserta
didik dapsmmkusi Ia% pendidik jika
terdapat hal-hal yang perlu ditanyakan atau membutuhkan
penjelasan yang lebih lanjut. Penerapan Google Meet dimasa
pandemic Covid-19 ini hasilnya dinilai berjalan dengan baik.
Google Meet mudah digunakan peserta didik dalam berdiskusi
di laman komentar (chat). Google Meet juga sangat membantu
serta mudah digunakan oleh peserta didik yang baru mengenal
media tersebut, sehingga dinilai efektif dan efisien
dibandingkan dengan Platform yang lainnya dan mayoritas
peserta didik merespon dengan baik karena adanya

10 Nadiva Saoma, “Efektivitas Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Teknologi dan Informasi, April 2022, him
147-150



13

kemudahan akses, fitur whiteboard di aplikasi Google Meet
tersebut. Dan adanya solusi dari pendidik jika peserta didik
ada yang mengalami gangguan sinyal atau pemadaman listrik,
pendidik memberikan materi yang berupa diktat kepada
mahasiswa sebelum proses belajar mengajar dimulai agar
peserta didik yang mengalami hambatan sinyal dapat belajar
dengan mandiri dan dapar memperoleh hasil belajar yang
maksimal."*

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa
aktivitas sosial;-sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran
manusiasecara individu maupun kelompok.*

Menurut Dezin & Lincoln (1994) menyatakan
bahwa  penelitian kualitatif adalah  penelitian
menggunakan ha i engan. maksud" m
fenemena ya| rjI'i1 dilakukans dengan
melibatkan berbagai metode yang ada.” Eric
akan.bahwa penelitianokualitati rusaha untuk
mene menggamba naratif kegiatan
yangmn dampamsn yang dilakukan

terhadap kehidupan mereka.™

Penelitian  kualitatif adalah  penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara
kuantitatif. ~Penelitian kualitatif dapat menunjukkan

1 Asyifa Maulida “Efektivitas Penggunaan Media Google Meet Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19” Jurnal Edukasi dan
Sains, Oktober 2021, him 371-380

12 Almanshur Fauzan Ghony Djunaidi, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2012), 13.

13 Albi Anggito Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa
Barat: CV Jejak, 2018), 7.
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kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisme
organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan.
Beberapa data dapat diukur melalui data sensus, tetapi
analisisnya tetap analisis data kualitatif.**

Dari segi tempat penelitian, peneliti menggunakan
jenis penelitian lapangan (field reseacrh) yang menggunakan
metode deskriptif kualitatif, Yaitu penelitian yang bertujuan
menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta
yang ditemukan di lapangan, bersifat verbal, kalimat-
kalimat, fenomena-fenomena, dan tidak berupa angka angka.

Penelitian ini dilakukan guna mempelajari secara
intensif tentang interaksi lingkungan, posisi, serta keadaan
lapangan suatu unit penelitian (misalnya: unit sosial atau
unit pendidikan) pada secara apa adanya. Subjek penelitian
dapat berupa individu, masyarakat, ataupun institusi.
Sesungguhnya subjek penelitiannya relative kecil. Namun
demikian, fokus dan variabel yang diteliti cukupriuas.®

Sumber Data

Data . pengliti Ia rsumber dari - berb
acam sumber. Dilihat dari sumber _datanya.
lan~data dapat menggunakan d

, yaitu
sumber

pri an sumber sekunder.
a. Sumber pri dalah 3' data yang langsung

memberikan data kepada pengumpul data.’® Seperti data
yang diperoleh secara langsung melalui observasi
maupun wawancara yang dilakukan dengan guru
Pendidikan Agama Islam terhadap perkembangan
masalah yang ada di SMA Muhammadiya 2 Karang
Tengah.

¥ Umar Sidiq and Moh Miftachul Choiri, METODE PENELITIAN
KUALITATIF DI BIDANG PENDIDIKAN (Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), 3.

!5 Gross National and Happiness Pillars, “PENELITIAN KUALITATIF,” n.d.

16 Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF, DAN
R&D (Bandung: ALFABETA, 2019), 225.
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b. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.'” Data
ini  diperolen dari dokumentasi yang meliputi
pengambilan gambar, profil dan struktur lengkap dari
SMA Muhammdiyah 2 Karang Tengah.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data
dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber,
dan berbagai cara.”®

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan
data .primer _dan sekunder dalam ,suatu penelitian.
Pengumpulan ‘data merupakan langkah yang amat penting,
karena data. yang dikumpulkan: akan digunakan untuk
pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji

hipotesis yang telah dirumuskan.*®
Jadi, e eh <data penelitian

berkaitan dengan pembahasan masalah peneliti
iti menggunakan beberapa teknik ulan data,

yaitu:
a. Observab : ‘

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya
dapat bekerja nerdasarkan data, yaitu fakta mengenai
dunia dan kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan
berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-
benda yang snagat kecil (proton dan electron) maupun

7 Ibid.

8 Ibid., 224.

1 Sofiyan Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif
Dilengkapi Dengan Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPPS Versi 17 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2019), 39.
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yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat di
observasi dengan jelas.”

Observasi atau pengamatan langsung adalah
kegiatan pengumpulan data dengan melakukan
penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian,
sehingga dapat gambaran secara jelas tentang kondisi
objek penelitian tersebut.?*

Jenis penelitian observasi yang dilakukan peneliti
ialah observasi partisipatif. Karena dalam pengamatan di
SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah, peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Contohnya seperti, peneliti  berpartisipasi langsung
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

Dalam. observasi partisipatif, peneliti mengamati
apa yang dikerjakan guru, mendengarkan apa yang
mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam  aktiwi
mereka.*?

Peneliti mendapatkan data informasi deng
mati-dan melihat langsung bagai a guru

mena i kenakalan _spesert idik di SMA
MumKarang :
b. Wawancara

Esterberg  mendifinisikan interview sebagai
berikut, “a meeting of two person to exchange
information and idea thtough question and responses,
resulting in communication and joint construction of

meaning about a particular topic.” Wawancara

2 Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF, DAN
R&D, 226.

2 gofiyan  Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif
Dilengkapi Dengan Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPPS Versi 17, 42.

22 sygiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF, DAN
R&D, 227.
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merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu.?®

Jenis wawancara yang diambil peneliti, ialah
wawancara tak berstruktur. Wawancara tak berstruktur
adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data.
Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih
lengkap, maka penelit perlu melakukan wawancara
kepada pihak-pihak yang mewakili berbagai tingkatan
yang ada dalam obyek.**

Penelitian ini ditujukan kepada guru Pendidikan
Agama Islam dan peserta didik di SMA Muhammadiyah
2 Karang Tengah, untuk-mengetahui bagaimana upaya
guru dalam “mengatasi kenakalan peserta didik
khususnya-di kelas X.

c. Dokumentasi

Meto llﬂ adalah alat pengu
data yang digunakan untuk mencari,smengena
u variable yang berupa catatan, i

I;m peraturaWnotulen rapat dan

Metode dokumentasi dapat dilakukan dengan
mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan-
catatan, buku-buku, surat kabar, notulen, agenda, dan
sebagainya.”®

hal

% Ibid., 231.

* Ibid., 233-34.

% Uswatun Hasanah, “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih
Melalui Penerapan Metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize,
Test)Peserta Didik Kelas V Di Mi Ismaria Al-Qur’aniyah Islamiyah Raja Basa Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017”.,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 8,
no. 1 (2017): 1,.

% Moh Ahsanulkhaq, “Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui
Metode Pembiasaan,” Jurnal Prakarsa Paedagogia 2, no. 1 (2019): 27.
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan data

tentang jumlah peserta didik, guru dan karyawan,
struktur organisasi, sarana dan prasarana, letak dan
keadaan geogarafis di SMA Muhammadiyah 2 Karang
Tengah.

4, Teknik Analisis Data

Penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif.

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun
data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dam bahan lainnya, sehingga dapat
dengan mudah dipahami dan temuannya dapat di
informasikan dengan orang lain.

Dalam penelitian kualitatif, teknis analisis data

lebih banyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan
data. /Tahapan “dalam penelitian' kualitatif ialah tahap
memasuki lapangan dengan ground tour dan minitour

dan

a.

dilakukan denga is

guestion. Tahap kedua adalah menentukan focus, teknik
pengumpulan data,dengan min'ltour question, analisi

mi.

Selanjutnya data yang terkumpul di

enggunakan model Miles-and , yaitu

secara i it melalui proses d uksi, penyajian,
en esimpul an-— ini memiliki
teknik analisis data secara bertahap, yaitu;

Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses berfikir
sensitive yang memerlukan kecerdasan, keluasan, dan
kedalaman wawasan yang tinggi.

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti
dan rinci. Seperti dikemukakan, semakin lama peneliti
ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Mereduksi data berarti
merangkum,  memilih  hal-hal yang  pokok,
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan  mempermudah peneliti untuk  melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dam mencarinya bila
diperlukan.

Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian Kkualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif

Dengan mendisplaykan. data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yan

telah dipahami tersebut, Dalam melakukan
data; selai ngg naratif, juga da
grafik, , (jefaring kerja) dan ch

erifikasi atau Penarikan Kesimpu

simpulansaw ikemukakan masih
ﬁentaré, (mkrubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat, untuk mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti  kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam kualilatif merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau
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gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atu
teori.”’

5. Uji Keabsahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data, penelitian ini
menggunakan  triangulasi  yaitu teknik  pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadapa data itu.

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi
diartikan sebagai taknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Dalam hal triangulasi, Susan
Stainback (1988) menyatakan bahwa tujuan.dari triangulasi
bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena,
tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti_terhadap
apa yang telahditemukan.?

Triangulasi ggada u cara mendapatka
yang ‘benar-benar n enggunakan< pendek
etode ganda. Triangulasi adalah teknik™ pemeri

data- dengan cara memanfaatk yang

diluar datagitl_sendiri, untukekeper engecekan atau
sebagaipe terhada .

Triangulasi dalam pengujian  kredibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu, sehingga
triangulasi dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, yakni
Triangulasi Sumber, Triangulasi Teknik, dan Triangulasi
Waktu.?

21 sygiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF, DAN
R&D, 246-53.

% Ibid., 241.

% Bachtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada
Penelitian Kualitatif,” Teknologi Pendidikan 10 (2010): 46-62.
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a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Contohnya, untuk
menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinana
seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang
telah diperoleh dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke
atasan yang menugasi, dan ke teman Kkerja yang
merupakan kelompok kerjasama. Data dari ke tiga
sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam
penelitian  kuantitatif akan tetapi dideskripsikan,
dikategorikan, ‘mana pandangan yang sama, Yyang
berbeda, dan mana spesifik dari ketiga sumber data
tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan, selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga
sumber data tersebut.

b. " Triangulasi Teknik

Tﬁalt untuk menguji

data yang k gam-cara mengecek dat
sumber_ yang sama dengan_-teknik
Misalnya, "wdata  diperoleh®. dengan  wawancara,
ﬁatau kuesi ngan tiga teknik
pengujian Kredibilitas data tersebut menghasilkan data
yang berbeda-berda, maka peneliti melakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau
yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap
benar atau mungkin semuanya benar karena pandangan
yang berbeda-beda. Waktu juga sering mempengaruhi
kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih
segar, belum banyak masalah, akan memberikan data
yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
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wawancara, atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang
sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa penelitian ini menggunakan triangulasi teknik
pengumpulan data yakni dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

c. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu digunakan untuk validitas
data yang berkaitan dengan perubahan proses dan
perilaku manusia, karena perilaku manusia mengalami
perubahan dari waktu ke waktu. Untuk mendapatkan
data yang sahih melalui observasi peneliti perlu
mengadakan pengamatan tidak hanya satu kali
pengamatan saja.

Karena dalam penelitian ini peneliti menggunakan

eknik pengumpulan ,data dengan, menggunakan waw
n dokumentasiAilﬁ)Agang diperoleh
wawanecara, observast, mentasi. Jikasmenghasi

ng berbeda maka peneliti melakukan
lanjut untuk memastikan data mana‘yang-dianggap benar atau
mungkin ata benar pandang yang
berbeda.

I. Sitematika Pembahasan

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, diantaranya:

1. BAB | Pendahuluan

Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar
belakang penelitian, focus dan subfokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan
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sistematika penulisan. Hal ini didasarkan atas kerangka awal
dalam mengantarkan isi pembahasan pada bab selanjutnya

2. BAB Il Landasan Teori

Pada bab ini berisikan tentang landasan teori yang
memuat tinjauan pustaka atau teori-teori yang berkaitan
dengan fokus penelitian juga digunakan sebagai landasan
berfikir dan menganalisis data tentang penelitian ini.

3. BAB Il Deskripsi Objek Penelitian

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum lokasi
penelitian yang meliputi gambaran umum objek serta
penyajian fakta dan data yang sesuai dengan keadaan di SMA
Muhammadiyah 2 Karang Tengah, Sumatera Selatan.

4, BAB IV Analisi Data Penelitian

Merupakan hasil data analisa peneliti yang berisikan
‘.tentang penyajian hasil dan pembahasan penelitian'mengenai
Efektivitas Media Sosial Google Meet Sebagai Sarana

Pembelajaran PAI di SM Muhammadiyah 2 Karan
Oku Timur Sum

BABV/ Penutup

ab yang memuat tentang hasi Impulan dari

peneliti sil penelltlan ndasi yang berupa
saran.






BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Media Pembelejaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara
harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa
Arab Media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesan.*

Secara lebih luas media dapat diartikan sebagai segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang
dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan
kemampuan siswa sehingga mendorong terjadinya proses
belajar pada diri Siswa.*

Media pembelajaran juga merupakan alat yang dapat
membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk

memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehin
mencapai tujuahvvllﬁ dengan lebih
sempurna.®

S

Sam—

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada
2013), h. 3.

%! Hidayatullah, dkk, Pengembangan Media dan Sumber Belajar, (Serang :
2012),4

%2 Cecep Kustandi dan Bambang Sujipto , Media Pembelajaran (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2013), 8

25



26

Artinya: “Hai jaamah jin dan manusia, jika kamu sanggup
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi maka
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan
kekuatan”

Ayat diatas dengan jelas memberikan isyarat kepada
umat manusia agar mampu menjelajah alam dengan
menggunakan kekuatan. Kekuatan yang dimaksud dalam ayat
tersebut adalah memiliki ilmu pengetahuan. Sehingga dengan
ilmu pengetahuan yang dimiliki, umat manusia akan lebih
leluasa dalam mengembangkan sains dan teknologi yang bisa
dimanfaatkan dalam segala aspek kehidupan.

Berdasarkan Asosiasi Pendidikan Nasional (National
Education Association/NEA) memiliki pengertian yang
berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik
tercetak /maupun jaudio-visual .serta peralatannya. Media
hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan
dibaca*® Sedangkan menurut Association of Education and
Communication Technology (AECT), media adalah se

ntuk dan saluran ﬂji nﬂntuk menyalurka
atau informasi.® l

rdasarkan_pendapat di atas dapat-disim

adalah alat yang wdigunakan_guntuk-. menunjang suatu
pembelajaﬁpembelajfdapat berjalan
dengan baik. Media Jéga dapat diartikan sebagai penghubung
antara pendidik dan peserta didik, inilah yang disebut dengan
pembelajaran. Dengan kata lain bahwa, belajar aktif

memerlukan dukungan media untuk menghantarkan materi
yang akan mereka pelajari.

Pembelajaran  merupakan  terjemahan dari kata
“instruction” yang dalam bahasa Yunani disebut instructus
atau intruere yang berarti menyampaikan pikiran, dengan

3 Arief Sadiman, dkk, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 7.

% Hamzah, Nina Lamatenggo, Teknologi Pembelajara, Landasan dan
Aplikasinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008) h. 265.
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demikian arti instruksional adalah menyampaikan pikiran atau
ide yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran.®®

Kata pembelajaran mengandung makana yang lebih pro-
aktif dalam melaksanakan kegiatan belajar, sebab di dalamnya
bukan hanya pendidik atau instruktur yang aktif, tetapi peserta
didik merupakan subjek yang aktif dalam belajar.*
Pembelajaran bukan hanya menyampaikan informasi atau
pengetahuan saja, malinkan mengkondisikan pembelajar
untuk belajar, karena tujuan utama pembelajaran adalah itu
sendiri.¥’

Sehingga pembelajaran adalah proses terjadinya interaksi
antara pendidik dan peserta didik serta sumber belajar dan
media yang digunakan, dalam upaya terjadinya perubahan
pada aspek kognitif, afektif dan motorik. Oleh karena itu agar
aktivitas. pembelajaran bermakna bagi peseta didik, pendiidk
perlu’ mengembangkan media pembelajaran yang sbervariasi
danrmenarik bagi peserta didik.

Media pembelajaran adalah segala
komunikasi. yan i kan .untuk men
informasi dari r “ke*“peserta” didik «secara t

ga tercipta lingkungan belajar-yang k
penerimanya«dapat, melakukansproses belajar secara efisien

Media pembelajar merupa!an suatu teknologi pembawa

pesan yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran,
media pembelajaran  merupakan sarana fisik untuk
menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran

% Bambang Warsita, Teknologi Komunikasi, Landasan dan Aplikasinya
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008) h. 265.

® Hamzah, Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi & Informasi
Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), h. 121.

3" Munir, Pembelajaran Jarak Jauh, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 1.

% Hmzah, Nina Lamatenggo, Opcit h. 122.
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merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak, pandang
dan dengar termasuk twknologi perangkat keras.*

Media pembelajaran  digunakan sebagai sarana
pembelajaran di sekolah bertujuan untuk dapat meningkatkan
mutu pendidik. Media adalah sarana yang dapat digunakan
sebagai perantara yang berguna untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan.*

Kesimpulannya media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan
atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat
merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam belajar.**

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, media
pembelajaran adalah- alat bantu yang berisikan materi
pelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam proses belajar
sehingga pembelajaran akan lebih menarik-perhatian peserta
didik.

a. Fungsi Media Pembelajaran

Dua unswg Wenting dalam k
pembelajaran, Jyai rIt n.-media pembelaj
Kedua“hal ini saling berkaitan satu sama lain. P
su etode-akan menentukan.media pe
akan di dalam pembelaj sebut.*> Dalam
proses pem n, medimntribusi dalam
meningkatkan mutu daln  kualitas pembelajaran.
Kehadiran media tidak saja membantu pendidik dalam
menyampaikan materi ajarnya, tetapi memberikan nilai
tambah kepada kegiatan pembelajaran.

% Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013). h.
169.

* Rubhan Masykur, Noftizal, Muhammad Syazali, “Pengembangan Media
Pembelajaran PAI”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 8. No. 2, 2017 Hal. 179

1 Azhar Arsyad, Opcit h. 10.

2 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Opcit. H. 171.
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Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran  dalam proses pembelajaran  dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap peserta didik.*

b. Pemanfaatan Media Pembelajaran

Media pembelajaran juga mampu memberikan
manfaat yang sangat besar terhadap tercapainya
kemampuan-kemampuan belajar peserta didik.

Adapun manfaat media pembelajaran di sekolah,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan
fungsi tambahan, tetapi= memiliki. fungsi tersendiri
sebagal sarana bantu untuk: mewujudkan situasi
pembelajaran yang lebih efektif.

2) Media pembelajaran merupakan bagian integr
keselum omembelajaran.

mengal Ig janibahwa media pemb
sebagai salah satu komponensyang ti
sendikiy,. tetapi  salinggs, berh gan dengann

lainnya.dala enciptakan situasi
belaja diharap

3) Media pembelajaran dalam penggunaannya harus
relevan dengan tujuan da nisi pembelajaran. Hal ini
mengandung makna bahwa penggunaan media dalam
pembelajaran harus selalu melihat kepada tujuan atau
kemampuan yang akan dikuasai peserta didik.

4) Media pembelajaran berfungsi mempercepat proses
belajar. Hal ini mengandung arti bahwa dengan
media pembelajaran peserta didik dapat menangkap
tujuan dan bahan ajar lebih mudah dan lebih cepat.

43 Azhar Arsyad, Opcit h. 19
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5) Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran. Pada umumnya hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan media
pembelajaran lebih tahan lama mengendap dalam
pikirannya sehingga kualitas pembelajaran memiliki
nilai yang tinggi.

6) Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar konkret
untuk berfikir. Oleh karena itu dapat mengurangi
terjadinya verbalisme pada saat proses pembelajaran.

Karakteristik dan Ciri-ciri Media Pembelajaran

Dalam penentuan dan pemilihan media pembelajaran
ada ketentuan karakteristik media yang harus dilihat.
Setiap media pembelajaran.-mempunyai karakteristik
yang berbeda dari setiap media untuk digunakan pada
proses -pembelajaran. Karakteristik ~media menurut
Sanaky (2013), secara umum yaitu media pembelajaran
yang identik artinya media pembelajaran identik dengan

kata keperagaan yang berasal dari kata raga yaitu
bentuk yang ﬂula ilihat, (didengaf, d
dengan panca . Karakteristik media‘pembelaj

nurut'Rima Wati (2016) adalah 1).tdjuan
yang jelasy®2)»materi pembelajaran disajikan sesuai

denw, 3) kebe »4) alur proses
pembelajaran jelas, 5) petu penggunaan jelas, 6)

terdapat apersepsi, 7) terdapat kesimpulan, contoh dan
latihan yang disertai umpan balik, 8) mampu
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, 9)
terdapat evaluasi yang disertai hasil dan pembahasan, 10)
memiliki intro yang menarik, 11) gambar, animasi, teks,
warna tersaji serasi, harmonis dan proposional, 12)
interaktif, 13) navigasi yang mudah, 14) bahasa yang
digunakan bisa dipahami oleh siswa.*

* AH Sanaky, H. “Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif”, (Yogyakarta:

Kaukaban Dipantara, 2013), h. 3
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Berdasarkan uraian ini dapat dijelaskan bahwa setiap
media pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses
belajar memiliki karakteristik tertentu. Media yang dapat
digunakan dalam proses belajar harus sesuai dengan
ketentuan dan kebutuhan.

Gerlach dan Ely (dalam  Arsyad, 2014:15)
mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk
mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat
dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu
(atau kurang efisien) dalam melakukannya.*

a. Ciri Fiksatif
Ciri ini menggambarkan kemampuan media
merekam, menyimpan, melestarikan dan

merekontruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu
peristiwa atau.objek-dapat diurut-dan disusun kembali
dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape,
disket komputer dan film.

b. “Ciri Manipulatif
Trahal A kejadian

dimungkinkan  karena  media
anipulatif. Kejadian yang,mem aktu berhari-
dalam waktu dua

disajikan ke
atau ti nit ‘deng nik pengambilan gambar

time-lapse recording. Misalnya bagaimana proses
larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-
kupu dapat dipercepat dengan teknik rekaman
fotografi tersebut.

c. Ciri Distributif

atau
memi

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu
objek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang
dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan
kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus

% Ibidh., him. 5
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pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.
Dewasa ini, distribusi media tidak hanya terbatas pada
satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di
dalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga media itu
misalnya rekaman video, audio, disket komputer dapat
disebar ke seluruh penjuru tempat yang diinginkan
kapan saja.

Menurut Ahmad Rohani, ciri-ciri  umum media
pembelajaran adalah sebagai berikut:*®

1) Media pembelajaran identic dengan alat peraga
langsung dan tidak langsung

2) Media pembelajaran digunakan dalam proses
komunikasi-intruksional

3) Media pembelajaran merupakan alat yang efektif
dalam.intruksional

4) ' Media pembelajaran memiliki  muatan= normative
bagia kepentingan pendidikan

5) Media pembelaja aitannya dengan
mengajar uptin“komponen-kom
sistem.instruksional lainnya

M Angkowo dan Kosasih, (2007) ciri-ciri
medi an adal media itu dapat
diraba, dilihat, didengar dan diamati melalui panca
indera. Di Samping itu ciri-ciri media juga dapat dilihat
menurut harganya, lingkup sasarannya dan control oleh
pemakai. Dari beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan ciri-ciri media pemebelajaran yaitu media
yang dapat diraba, dilihat, didengar dan diamati melalui
panca indra dalam proses pembelajaran yang digunakan
dalam proses komunikasi antara guru dengan siswa.*’

% Arsyad Azhar, “Media Pembeljaran”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2014), hal. 155

T Angkowo Robertus & A. Kosasih, “Optimalisasi Media Pembelajaran”,
(Jakarta: PT. Grasindo, 2007), hal. 40
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemunculan
Media Pembelajaran

Media pada proses pembelajaran pada saat sekarang
ini menjadi hal yang sangat perlu diperhatikan dalam
proses pembelajaran, karena pada saat sekarang ini para
siswa lahir di era yang mengharuskan adanya perantara
agar segala sesuatunya mudah dipahami. Lahirnya media
pembelajaran tentu didasari oleh beberapa factor.
Menurut Musfigon munculnya media pembelajaran
dipengaruhi oleh bebrapa factor, baik factor eksternal
maupun internal dunia pendidikan. Dinatara factor-faktor
yang mempengaruhi lahirnya media pembelajaran antara
lain:*®

Faktor Eksternal

1) Perkembangan dunia industry
Perkembanagan dunia industry yang® dibarengi
dengan  penciptaan  bergbagai / mesin b
mempengaruhi Jlahiraya media pendidika
muncul&e Akomputer, mesin di
pertanian serta perlatan lain kemudia juga di
dalam proses pembelajaran:

wa ko.muw
Dunia munikasi ga turut mempengaruhi

perkembangan media pendidikan. Mulai dari
ditemukannya telepon, radio, televisi, seluler hingga
internet.

Faktor Internal
1) Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran yang dipilih guru juga
mempengaruhi  munculnya media pembelajaran.

* Fikri, Hasnul & Ade Sri Madona, “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Multimedia Interaktif”, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018), hal. 45
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Dinamika pendekatan pembelajaran ini menuntut
perkembangan media baru atau media yang didesain
ulang sehingga susuai dengan  pendekatan
pembelajaran yang sedang dikembangkan di dunia
pendidikan.

2) Perkembangan Teknologi Pembelajaran

Teknologi  pembelajaran  ini  mempengaruhi
perkembangan media pembelajaran. Keduanya
berjalan beriringan karena ketika ada perkembangan
teknologi menuntut lahirnya media baru dalam
pembelajaran.

e. Kiriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Untuk mendapatkan kualitas media. pembelajaran
yang baik agar dapat’ memberikan pengaruh, yang
signifikan dalam proses belajar  mengajar, maka
diperlukan pemilihan media pembelajaran yang baik d

tepat. Kriteria ﬂh “yang perlu diperh
yakni:* l

Kesesuain dengan tujuan

Pe jaran “dilaksanakan | mengacu pada
Ju elah dir ; ka pemilihan
media hendaknya menunjang pencapaian tujuan

pembelajaran yang dirumuskan tersebut. Media
dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah
ditetapkan yang secara umum mengacu kepada salah
satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik.

2) Ketepatgunaan

Tepat guna dalam konteks media pembelajaran
diartikan pemilihan media telah didasarkan pada

* Arsyad Azhar, “Media Pembeljaran”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2014), hal. 155
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kegunaan. Jika media itu dirasa belum tepat dan
belum berguna maka tidak perlu dipilih dan
digunakan dalam pembelajaran.

3) Keadaan peserta didik

Kriteria pemilihan media yang baik adalah
disesuaikan dengan keadaan peserta didik, baik
keadaan psikologis, filosofis maupun sosiologis anak.
Sebab media yang tidak sesuai dengan keadaan anak
didik tidak dapat membantu banyakk dalam
memahami materi pembelajaran.

4) Ketersediaan

Jangan sampai seorang guru menentukan dan
memilih ‘media yang tidak tersedia di sekolah. Jika
guru tidak mampu membuat dan memproduksi media
maka pilithlah. media alternative yang tersedia di
sekolah tersebut untuk menjelaskan, materi
pembelajaran.

5) "Biaya ke lj
Seoran ak“diperkenankan memili

yang_biayanya mahal tetapi-hasil
tidak'sebanding denganbiaya.yang harus dikeluarkan
g murah dan

Wproduks'
sederhana‘tetapi hasilnya banyak dan bagus.

6) Keterampilan guru

Apapun media yang dipilih, guru harus mampu
menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai
dan manfaat media amat ditentukan oleh guru yang
menggunakannya. Jangan sampai guru memilih
media yang dia sendiri tidak bisa mengoprasionalkan
secara baik.

7) Mutu teknis

Kualitas media jelas mempengaruhi tingkat
ketersampaian pesan atau materi pembelajaran
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kepada peserta didik. Untuk itu media yang dipilih
dan digunakan hendaknya memiliki mutu teknis yang
bagus. *°

Sanjaya (2008) mengungkapkan ada pertimbangan
yang bisa digunakan dalam memilih media pembelajaran
yang tepat, yaitu bergabung dalam satu kata ACTION.
Dimana yang terdiri dari access, cost, technology,
interactivity, organization and novelity. Secara rinci
dapat diuraikan sebagai berikut:**

1) Access

Hal pertama yang menjadi pertimbangan dalam
pemilihan media pembelajaran adalah kemudahan
untuk mengakses. Dengan: demikian yang selalu
menjadi. pertanyaan. adalah apakah media yang
dibutuhkan tersebut memang_tersedia dengan mudah
dan bisa dimanfaatkan?. Disamping itu akses juga
berkaitan demgan aspekgkebijakan. Oleh kare
muncul. pe pakah media yang a
dipakai tersebut diijinkan untuk dipergunakan?

st

wedua adwut soal biaya.
Ini harus jadi’ perhatian, karena percuma media

yang digunakan bagus dan bisa memenuhi harapan
guru dan siswa akan tetapi biaya untuk
mendapatkannya mahal. Tentu akan menjadi kendala
tersendiri dalam pemenuhannya. Dengan demikian,
maka haruslah seimbang antara biaya yang
dikeluarkan untuk memanfaatkan media dengan
manfaat yang diperolehnya.

% Musfigon, “Pengembangan Media & Sumber Pembelajaran”, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2012) hal 112-115

' Sanjaya & Wina, “Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran”,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hal. 85
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3) Technology

Pertimbangan ketiga yang harus diperhatikan adalah
ketersediaan teknologi serta kemudahan dalam
pemanfaatannya. Misalnya kita ingin menggunakan
media audio visual di kelas, maka harus diperhatikan
apakah tersedia jaringan listrik? Apakah voltase
listrik yang tersedia sudah memadai?. Hal tersebut
harus dipertimbangkan secara matang sebelum
memilih dan menetapkan media pembelajaran yang
akan dipakai.

4) Interactivity

Pertimbangan keempat yang harus menjadi
pertimbangan dalam memilih media pembelajaran
adalah _ media yang _ dipilih, mampu untuk
menghadirkan interaktivitas atau komunikasi dua
arah. Apabila” bisa memunculkan komunikasi dua
arah atau interaktivitas, maka media pembelajaran

yang dipilih baru bisa dikatakan baik.
5) Organi I

Pertimbangan yang tidak kalah_penting a
soal_dukungan dari organisasi a mbaga tempat

Dengan’ demiki ncul pertanyaan,
apaka inar or I telah mendukung dalam
pemanfaatan media tersebut? Bagaimana

pengorganisasiannya?.
6) Novelty

Pertimbangan terakhir adalah keterbaruan media.
Semakin baru media pembelajaran biasanya semakin
menarik dan juga lebih baik. Akan tetapi hal ini
tidaklah berlaku didalam memilih sumber belajar
yang akan digunakan. Sebenarnya banyak sekali
media pembelajaran yang bagus, akan tetapi hal ini
tidaklah berlaku di dalam memilih sumber belajar
yang akan digunakan. Sebenarnya banyak sekali
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media pembelajaran yang bagus, akan tetapi perlu
kiranya kita menyesuaikan antara media dengan
materi yang nantinya akan disampaikan, dengan
demikian, setelah siswa melihat media pembelajaran
yang digunakan oleh guru siswa tersebut akan
memperoleh pengalaman baru yang bisa mereka
temukan selama pembelajaran di kelas. Tentu hal
tersebut akan merangsang rasa penasaran siswa dan
mereka pun akan focus dalam memperhatikan materi
yang disampaikan.

f.  Jenis-jenis dan Klasifikasi Media Pembelajaran

Media yang digunakan dalam pembelajaran beraneka
ragam. Seorang guru harus dapat memilih salah satu
media pembelajaran. yang.akan digunakan. Penggunaan
atau pemilihan media harus disesuaikan dengan materi
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Seperti yang kita ketahui bahwa media pembel
yang ada diA iaﬁaﬁlah banyak jenis
Musfigon  mengungkapkan ahwa_."jenis
ajaran dapat dilihat dari dua“hal, yai
tampil dan,. penggunaa Setiap  media
pembe punyai ng ada pada
tiap jenis media. Berikut dapat diuraikan penjabarannya
yang lebih rinci dari media pembelajaran.

at dari

Media pembelajaran dibagi menjadi 3, yaitu sebagai
berikut:**

a. Media Visual

Media Visual adalah suatu alat atau sumber
belajar yang di dalamnya berisikan pesan, informasi

52 Djamarah, Syaiful Bahri & Azman Zain, “Strategi Belajar-Mengajar”,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hal. 117

%% Arsyad Azhar, “Media Pembeljaran”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2014), hal. 155
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khususnya materi pelajaran yang di sajikan secara
menarik dan kreatif dan diterapkan dengan
menggunakan indera pengelihatan. Jadi media visual
ini tidak dapat di gunakan untuk umum lebih
tepetnya media ini tidak dapat di gunakan oleh para
tunanetra. Karena media ini hanya dapat di gunakan
dengan indera pengelihatan saja. Media visual
terbagi menjadi 7 macam diantaranya adalah
Gambar atau foto, Peta konsep, Diagram, Grafik,
Poster, dan Peta atau Globe.

Kelebihan dan kekurangan media visual:
Kelebihan :

1) Dapat di analisis lebih mudah, selain itu media
visual juga dapat mempermudah ppeserta didik
dalam memahami materi-dan juga membuat
peserta didik untuk berfikir lebih_Kkritis, dan
juga  materi yang disajikan = dengan
menggunakan media visual akan lebi
dii I didik.

2) Dapat megatasi keterbatasan‘pengetal
di miliki oleh peserta didik.

at membangki inginan dan minat
tuk bela

4) Menigkatkan daya tarik peserta didik terhadap
materi yang di sajikan dengan mengunakan
media visual.

5) Mudah untuk di aplikasikan.

6) Tahan lama sehingga peserta didik dapat
membaca atau melihatnya berkali-kali.

Kekurangan :
1) Kurang praktis dalam penggunaanya.

2) Hanya berupa gambar dan tulisan saja sehingga
media ini tidak dapat di terapkan untuk peserta
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didik yang berkebutuhan khusus, salah satunya
adalah tunanetra.

3) Media ini tidak di lengkapi dengan suara jadi
kurang menarik.

4) Biaya produks cukup mahal karena sebelum
menggunakn media ini harus menyetak atu
membuat dan megirimkannya sebelum dapat
dinikmati oleh masyarakat.

Media audio

Media Audio atau media dengar adalah jenis
media pembelajaran atau sumber belajar yang
berisikan ~ pesan ~atau materi pelajaran yang
disajikan secara menarik dan kreatif dan diterapkan
dengan menggunakan indera pendegaran saja.
Karena media ini"hanya berupa suara. iMedia audio
terbagi menjadi 3, yaitu Laboratorium baha
Radio dmp eﬁa magnetic.
_Kelebih l< rangan media

audio._

1) Blabhg-_'hérUSﬂ uarkan hanya sedikit

(harganya murah)

2) Media mudah dibawa dan di pindahkan,
sehingga mudah dalam penggunaanya.

3) Materi dapat diputar kembali

4) Dapat merangsan keaktifan pendegaran peserta
didik, dan juga dapat mengembangkan daya
imajinasi seperti menulis, menggambar dan
sebagainya.
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Kekurangan:

1) Media ini bersifat abstrak karena hanya berupa
suara saja sehingga pada hal hal tertentu juga
memerlukan bantuan visual.

2) Karena media audio ini bersifat abstrak
pemahaman pengertiannya hanya bisa di
kontrol melalui kata-kata atau bahasa, serta
susunan kalimat.

3) Media ini akan berhasil jika diterapkan bagi
mereka yang sudah mempunyai kemampuan
dalam berfikir abstrak.

4) Media ini tidak dapat diterapkan oleh peserta
didik yang berkebutuhan khusus lebuh tepatnya
bagi.mereka yang.tidak bisa.mendengar ( tuna
rungu)

Media audio visual

isual’ adalah” jenis
pembelajaran atau sumber belajar yan
pesan atau materi pelajaran

arik 'dan kreatif deng; enggunakan indra
%n dan %edia ini berupa

suara dan gambar.

Macam — macam media audio visual

Menurut Djamarah, media audio visual dibagi
menjadi 2, yaitu:

1) Audio visual murni, yaitu baik unsur suara
maupun unsur gambar berasal dari satu sumber
seperti televisi, video kaset, film bersuara.

2) Audio visual tidak murni, yaitu unsur suara dan
unsur gambarnya berasal dari sumber yang berbeda
seperti film bingkai suara.
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Kelebihan dan kekurangan media audio visual
Kelebihan :

1) Pemakaian tidak terikat waktu

2) Sangat praktis dan menarik

3) Harganya relative tidak mahal, karena bisa
digunakan berkali-kali

4) Menghemat waktu dan video atau film dapat
diputar kembali

Kekurangan :

1) Jika memutarkan film terlalu cepat, siswa tidak
dapat mengikuti

2) Untuk media film bingkai suara, harus
memerlukan ruangang yang gelap

3) Untuk media televise, tidak bisa .dibawa
kemana — mana karena cenderung ditempat

tertentu.
Merhi ﬂan dan Keterampi
khusus dalam menyajikan atausmembuat

belajar audio visual, karena erupa

ra. dan gambar-gam baik gambar
‘*maupim i

Oleh karena itu pembuatan media ini cenderung lebih rumit
dibandingkan dengan menggunakan media visual dan media
audio.

Google Meet
a) Pengertian Google Meet

Penggunaan media pembelajaran google meet merupakan
salah satu fitur dari google yang bisa dimanfaatkan untuk
study from home saat social distancing untuk mencegah
penyebaran virus Covid-19, banyak perusahaan tekhnologi
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yang memperbarui fitur-fitur aplikasi telekonferensinya
termasuk google.

Dengan banyaknya orang yang berselancar dan
melakukan proses  pembelajaran secara online turut
menganggu kelancaran  konferensi online. Maka dari itu
banyak yang mencari  alternative dengan menggunakan
_ berbagai “macam aplikasi agar = mereka tetap dapat
berhubungan dan menyampaikan -materi pembelajat
erputus-putus, salah satunya menggunaka

Meet. Selain it oo|e t memiliki
ttarmuka yan d nal denga

g mengedepankan pengelolaa

a pesertanya.
ada.. ing maka perlu
memasukkan ¥ ang™ telah di sediakan oleh
penyelenggara seperti gambar berikut
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Dapat mengundang hingaa 100 peserta: Untuk bisa
mengundang peserta hingga 100 bisa berlangganan dengan
Google suite yang lebih lengkap dan menggunakan Google
Meet yang versi free hanya dibatasi 25 orang/lebih, jika
berlangganan Google Suite maka bertambah menjadi 100 atau
sampai 250 pengguna. Fitur tersebut terbatas untuk pengguna
Google Meet yang free. Tetapi untuk yang sudah mendaftar ke
produk Google Suite. Semua bisa menjadi lebih banyak dan
mudah pastinya. Membutuhkan jaringan internet yang stabil:
Tidak jaringan yang cepat saja, akan tetapi yang stabil. Karena
dengan jaringan yang stabil Google Meet bisa beroprasi
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sebagaimana mestinya dan bekerja dengan baik. Tanpa
jaringan yang stabil tidak akan dapat menikmati layanan
terbaik dirinya.>*

b) Platform Goggle Meet

Google merupakan perusahaan dibidang layanan jasa
internet. Google adalah salah satu perusahaan multinasional
yang berada di Amerika Serikat. Perusahaan ini didirikan pada
tanggal 4 September 1998 oleh Larry Page dan Sergey Brin.
Banyak sekali produk yang dirilis oleh Google dalam berbagai
bidang seperti Periklanan, Aplikasi Pencarian, Komunikasi,
Telepon Genggam, dan Hiburan.

Salah satu produk yang dihasilkan Google adalah Google
Meet. < Google ~Meet = merupakan salah satu platform
komunikasi-yang saat.ini-banyak digunakan. Google Meet
merupakan penggunaan dari aplikasi Google Hangouts dan
Google Meet juga termasuk ke dalam “jenis medi
pembelajaran hasiltekhnologikomputer.

PenggunaanbyjeKet diharapkan
empermudah guru dan siswa dalam..berinteraksi
e apat .digunakan sebagaissmedia mengelola
pembelaj menyampaikangi i secara cepat dan
akuratma mélal%deo Conference.
Google Meet baru dirilis pada tahun 2017. Google Meet
merupakan jenis media pembelajaran audio-visual karena
dapat mengeluarkan suara dan gambar. Selain itu Google

Meet juga termasuk ke dalam jenis media pembelajaran hasil
tekhnologi computer.

Penggunaan  Google  Meet  diharapkan  dapat
mempermudah guru dan siswa dalam berinteraksi. Google
Meet dapat digunakan sebagai media untuk mengelola

% Dara Sawitri, “Penggunaan Google Meet Untuk StudyFrom Home di Era
Pandemi Covid Disaese (Covid-19), Jurnal pengabdian Masyarakat, \VVol. 02 No. 01,
2020, hal. 14-17
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pembelajaran dan menyampaikan informasi secara cepat dan
akurat kepada siswa melalui layanan Video Conference.

Berikut ini merupakan beberapa fitur yang ada pada Google
Meet, yaitu:

1) Menyediakan panggilan audio-visual mulai arah dengan
resolusi 730p

2) Tersedia enskripsi dari semua panggilan
3) Memiliki filter pembatal keseimbangan
4) Memiliki mode cahaya yang rendah

5) Dapat digunakan melalui web browser, android maupun
I0S

6) Dapat terhubung secara langsung dari Google Kalender
dan Google Kontal

7). Meyendiakan' layanan share screen yang dapat digunakan
untuk mempresentasikan dokumen, spreadsheet, gambar,
dan fain-lain.

Langkah—langdag !en!gunaan boggle Meet

Meet.merupakan adalah.salah sat
yang san

igunakan.oleh ya. Berikut ini
ada langkah-lang alam'_mWéoogle Meet:>

Menjadwalkan dari Aplikasi Google Kalender:

a) Klik Google Kalender, ketuk + buat acara

b) Klik Tambahkan Tamu dengan memasukan nama atau
email pengguna yang akan di undang

¢) Pilih Simpan

d) Lalu Klik Kirim untuk mengirim pemberitahuhan kepada
tamu

% Hendrik Pandu, Sekolah Dalam Jaringan, (Surabaya: Scopindo Media
Pustaka, 2020), 57
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Memulai Rapat dengan Akun Pribadi pada Aplikasi Google
Meet:

a) Buka terlebih dahulu aplikasi Google Meet

b) Jika sudah mempunyai kode rapat, maka kode langsung
dimasukan pada kolom “Masukkan Kode Rapat”,
kemudian klik Gabung

c) Jika ingin memulai rapat baru, pilih Rapat Baru

d) Kelebihan Google Meet

Pemilihan Goole Meet sebagai media pembelajaran daring
memiliki banyak kelebihan jika dibandingkan dengan media
lainnya, yaitu:

1) Dapat digunakan oleh 250 pengguna aktif dengan 100.000
domain-di-dalamnya

2) Mobile Friendly sehingga sangat mudah digunakan untuk
pengguna yang pertama kali menggunakan Google M

3) Memudahkahrka lemiswa, siswa/den
guru denga a“dal berkomunikasi p
andemic.covid-19
4) Mem n guru dalam® men ikan materi secara
Ian& sisWa% Google Meet
dilengkapi dengan fitur "Share Screen yang dapat

digunakan untuk membagikan materi dalam bentuk
dokumen

5) Menyediakan fitur White Board yang dapat digunakan
untuk memperjelas dan memudahkan pada saat guru
menjelaskan materi ajar

6) Salah satu bentuk media interaktif
7) Dapat digunakan secara efisien dan fleksibel

8) Siswa dapat secara langsung menyampaikan pikiran,
gagasan, dan pertanyaan terkait materi yang disampaikan
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e) Kekurangan Google Meet

1)

2)

Fitur relative terbatas jika dibandingkan dengan
lainnya. Kekayaan fitur dan aplikasi dalam Google
Workspace tidak dapat disangkal merupakan manfaat
utama pengguna Google Meet. Namun, dibandingkan
dengan layanan dan aplikasi vodeo call lainnya seperti
zoom, list fitur harus ditingkatkan dan diperluas untuk
produktivitas, interaktivitas, dan kolaborasi jarak
jauh. Misalnya, tidak memiliki fitur asli untuk
membubuhi keterangan layar bersama. Anotasi dapat
membantu menyoroti bagian tertentu dari presentasi
atau mendorong Interaktivitas di antara peserta.
Breakout Room untuk rapat tidak ada. Melengkapi
platform dengan fitur tambahan memerlukan
penggunaan-ekstensi Goole.Chrome dari pengembang
pihak ketiga.

Dalam hal dukungan untuk |jumlah  peserta
maksimum, Zoom masih memiliki ~Keunggul

Ingatlah baﬁa i mnya mendukung
100 pese (l naBussines Plan
mendukung hingga 300 peserta dan-paket tin
iliki=hingga 1000 kapasitas pe pertemuan

inﬁ r
Dapat membebani sumber'daya Hardware dan system.

Ada aplikasi yang dioptimalkan untuk 10S dan iPad,
serta untuk system operasi android. Namun, tidak ada
aplikasi desktop khusus atau asli. Platform ini hanya
dapat diakses melalui browser web untuk system
operasi desktop seperti Windows, macOS dan
Chrome OS.

Perhatikan bahwa kualitas user experience masih
bergantung pada kemampuan hardware dari perangkat
tertentu. Oleh karena itu, kelemahan lain dari Google
Meet adalah menghabiskan banyak sumber daya
hardware. Perangkat dengan prosesor using dan
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memori akses acak akan kesulitan menjalankan
konferensi video.

Panggilan video kecil kurang dari 5 peserta akan
membutuhkan prosesor dual-core dengan RAM 3GB.
Namun, konferensi besar dengan lebih dari 5 peserta
yang membagikan video mereka akan membutuhkan
setidaknya 4GB RAM dan prosesor kelas menengah.
Skenario kasus penggunaan seperti multitasking atau
menjalankan aplikasi  lain  background, serta
sharescreen selama presentasi akan membutuhkan
prosesor kelas menengah hingga tinggi seperti Intel
Core i5 atau Intel Core i7, AMD Ryzen 3 3300U.

B. Efektivitas:Media Pembelajaran
1. Pengertian Efektivitas

Kata Efektivitas mempunyai beberapa arti, dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia menyebutkan tiga arti efektivitas, arti

pertama adalah ny:pua efek, akibat, peng

kesan. Arti yan
ketiga'dapat membawa hasil atau hasil guna. Kata

il-dari Kata efek yang artinya akibat
kata efekti ng berarti adanya
suatu ~ unsur:

h atau akibat dari
epengaruhan atau

efektivi
keberhasilan setelah melakukan sesuatu®. Menurut John. M.
Echolos dan Hasan Shadily dalam kamus bahasa Inggris-
Indonesia secara etimologi efektivitas dari kata efek yang
artinya berhasil.

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia Efektivitas
merupakan Keterangan yang artinya ukuran hasil tugas atau
keberhasilan dalam mencapai tujuan®’. Dapat sedikit dipahami

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa (P3B),
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indoseia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995)H. 250

57 Suharto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Surabaya: PT. Indah 1995), H,
742
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bahwa efektivitas bermaknakan juga menunjukan taraf
tercapainya tujuan, usaha dikatakan efektiv jika usaha tersebut
tercapai tujuannya. Selain pengertian dari sudut bahasa,
adapun beberapa pengertian efektivitas menurut para ahli.

Menurut Astim Rianto yaitu, yang dikutip oleh Yonass
Muanlei, bahwa efektivitas diartikan berdaya guna, berhasil
guna dan tepat guna untuk mencapai tujuan pembelajaran.®®
Menurut Miarso sebagaimana yang dikutip oleh Afifatun
Rahmawati mengatakan bahwa efektivitas pembelajaran
adalah salah satu standard mutu pendidikan dan sering kali
diukur dengan tercapainya tujuan atau dapat juga diartikan
sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi, “doing the
right things”. Menurut Supardi pembelajaran efektiv adalah
kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi, material,
fasilitas, /perlengkapan dan prosedur diarahkan untuk
mengubah prilaku peserta didik kea rah yang positif dan lebih
baik,.demi tercapainya tujuan pembelajaran .yang  telah
ditentukan.®® Di dalam bidang pendidikan, efektivitas ini dapat

itinjau dari dua sisi, yaitu iaﬁikut:
. Efektivitas menh; L terutama menyangkut sej

ana jenis-jenis kegiatan belajar_mengaj
akan dapat dilaksanakan.dengan bai
ngkut sejauh

2 Efektiﬁmurid te
mana tujuan-tujuam pelajaran yang diinginkan tekah dapat

tercapai melalui kegiatan belajar mengajar yang
ditempuh.®

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas secara umum
efektivitas dapat disimpulkan adalah suatu keadaan yang
menunjukan keberhasilan atau terwujudnya suatu kegiatan
dari suatu kegiatan dalam rangka mencapai tujuan atau

%8 Yonas Muanley, Pengertian Efektivitas Pembelajaran, (Jurnal, Edisi Revisi,
10 Juli 2019)

% Afifatu Rohmawati “Efektivitas Pembelajaran” Pendidikan Usia Dini Vol.
9, no. 1 (April 2015) h. 16.

80 zakiyah Daradjat, lIlmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1987),
him. 126
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sasaran yang telah ditentukan sesuai dengan rencana.”
Dengan kata lain efektivitas adalah merupakan sesuatu yang
berpengaruh dan mendapat hasil serta ukuran seberapa jauh
target yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik.

Menurut Undang-Undang Sitem Pendidikan Nasional
(UUSPN) No. 20 Tahun 2003. Pembelajarn adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.®* Jadi pada intinya proses
pembelajaran tidak terlepas dari tiga hal, yaitu pendidik,
peserta didik dan sumber-sumber belajar yang digunakan
dalm prose pembelajaran.

Menurut Meril, Pembelajaran merupakan kegiatan dimana
seseorang secara sengaja diubah dan dikontrol dengan maksud
agar bertingkah laku atau bereaksi terhadap kondisi tertentu.®
Pembelajaran adalah.membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar merupakan penepntu utama
keberhasilan  pendidikan. Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh’ pihak

sebagai pendidmaIWjar dilakukan' ol
didik.atau muri

Karena=pembelajaran merupakan.-kegiata
direncanakandmaka. diperlukanspéndekatan yang tepat untuk

meranN pembelaj istematis, sehingga
dapat dicapai kualttas hasil'dantjuan yang ditetapkan.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu rekayasa
yang diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapat
tumbuh berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan
penciptaannya. Dalam konteks proses belajar di sekolah atau
di Madrasah, pembelajaran tidak dapat hanya terjadi dengan

*L Ibid., him. 109

82 UU RI No. 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bnadung:
Citra Umbara, 2006), him. 5

8 Muhaimin. Et. Al, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektivkan
Pendidikan Islam di Sekolah (Bndung: Remaja Rosdakarya, 2022), him. 164

8 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta,
2006), him. 61
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sendirinya, yakni peserta didik belajar berinteraksi dengan
lingkungannya seperti yang terjadi dalam proses belajar di
masyarakat (social learning). Proses pembelajaran harus
diupayakan dan selalu terikat dengan tujuan (goal based).
Oleh karenanya segala kegiatan interaksi, metode dan kondisi
pembelajaran harus direncanakan dengan selalu mengacu pada
tujuan pembelajaran yang dikehendaki.®

Kemudian nantinya akan mengetahui hasil dari
pembelajaran itu sendiri. Namun hasil pembelajaran ada yang
langsung dapat diukur setelah pelajaran berakhir da nada hasil
pembelajaran yang berbentuk secara kualitatif (hasil
pengiring) yang tidak secara diamati. Joyce & Weili menyebut
ada dua hasil pembelajaran, yaitu hasil langsung sebagai
intrucsional effect dan hasil pengiring sebagai nurturan
effect.®®

Jadi’ dapat disimpulkan pengertian  efektivitas
pembelajaran adalah salah satu -cara  untuks mengukur
embelajaran peserta didik yang mana dapat diukur i

ingkat pencapaian ﬁ Wan yang telah/dit
yang dilakukan pendidi T

2. Komponen, onen Efektivitas P aran
Efektivitas da atu Kegia rkenaan dengan sejauh

mana sesuatu yang direncanakan atau diinginkan tersebut
dapat terlaksana atau tercapai. Efektivitas dapat dijadikan
barometer untuk mengukur keberhasilan pendidik. Yaitu
validisasi dan evaluasi. Rae mengemukakakn bahwa validasi
dapat dilihat dari dua sisi, yakni intern dan ekstern. Validasi
intern merupakan serangkaian tes dan penilaian yang
dirancang untuk mengetahui secara pasti apakah suatu
programn pendidikan telah mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Adapun validasi esternal merupakan serangkaian

% 1bid., him. 65
% Opcit., him. 68
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tes dan penilaian yang dirancang untuk mengetahui secara
pasti apakah sasaran perilaku dari suatu persiapan mengajar
secara internal telah valid.

Berkaitan dengan evaluasi , sebagai kata kedua yang
penting dalam efektivitas, Firman menyebutkan bahwa:
Evaluasi dapat digunakan untuk mengukur tiga tahapan, yakni
perencanaan, pelaksanaan, dan paska pelaksanaan.
Selanjutnya ditegaskan bahwa evaluasi yang baik
dilaksanakan hanya apabila didasarkan pada rencana yang
baik pula. Oleh karena itu, kegiatan evaluasi dalam kaitannya
dengan efektivitas harus mengukur untung rugi, tidak hanya
mengukur pencapaian sasaran belaka.®’

Dengan mengemukakan bahwa kefektivan pembelajaran
harus dikaitkan dengan pencapaian tujuan pembelajaran
dengan indikator, sebagai berikut:

1. Kecermatan perilaku yang dipelajari merupakan: indikator
keefektivan pembelajaran. Makin cermat peserta didik
menguasai perilaku yang dipelajari, makin
pembelajaraMLdﬁr;akan. Indikato
kecermatan lahan“yang dilakukan pese

idak lebih dari 15%. Dengan kata.lain, ind

mengungkapkan,, dua halgspokok, vaitu: (1) tingkat
presﬂ didik yarpenguasaan tujuan
dan (2) presentase rata-r penguasaan tujuan yang

dicapai peserta didik. Artinya, makin kecil tingkat
kesalahan unjuk kerja peserta didik, makin efektiv suatu
pembelajaran.

2. Kecepatan unjuk kerja terkait dengan alokasi waktu yang
diperlukan dalam menampilkan unjuk kerja terkait dengan
alokasi waktu yang diperlukan dalam menampilkan unjuk
kerja. Reigulth & Meril menyebutkan Perfomance
efficiency, yakni makin cepat seorang peserta didik
menampilkan  unjuk  kerja maka makin efektiv

87 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK
(Bandung: Remaja Rosyadakarya, 2005), him. 90
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pembelajaran. Indikatornya “semakin sedikit kesalahan
atau kegagalan unjuk kerja peserta didik, makin efisien
proses pembelejaran tersebut”.

3. Kesesuaian dengan prosedur, ini berkaitan dengan
kecepatan unjuk kerja yang dilakukan oleh peserta didik.

4. Kauntitas unjuk kerja yang dapat ditampilkan peserta didik
dalam waktu yang ditetapkan. Indikator kuantitas unjuk
kerja dikaitkan dengan jumlah tujuan yang dapat dicapai.

5. Kualitas hasil akhir mengacu pada kualitas kerja peserta
didik setelah mengikuti kegiatan belajar. Indikator kualitas
hasil akhir “sejauh mana aspek kemampuan atau
keterampilan yang dicapai sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

6. Tingkat alih belajar dikaitkan.dengan kemampuan alih
belajar dari-pada yang dikuasainya ke hal lain yang sejenis.
Indikatornya “kecermatan sesuai_dengan prosedur dan
kualitas akhir, makin cermat penguasaan perilaku tertentu,

semakin besar pel ertagdidik untuk melakuk
belajar”. b is

Tingkat retensi mengacu pada jumlah.unjuk ki
i yangsmampu ditampilkan, pese

56'6“‘9“**”‘” \ PP

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas
Pembelajaran

Menurut ~ Muhibbin ~ Syah  faktor-faktor  yang
mempengaruhi efektivitas pembelajaran dibedakan menjadi
tiga macam, yaitu:*

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) adalah
keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa

% Muhaimin, M. A. et.al. him. 275
8 Muhibbin Syah, Psikologi dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 132
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2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) adalah kondisi
lingkungan sekitar siswa

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni
jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode
yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materi-materi pelajaran.

Faktor diatas dalam banyak hal saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Dalam hal ini, seorang guru
yang kompeten dan profesional diharapkan mampu mengatasi
kemungkinan-kemungkinan munculnya kelompok siswa yang
menunjukan kegagalan dengan berusaha mengetahui dan
mengatasi faktor yang menghambat proses belajar mereka.

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelajaran PAI
Agama Islam adalah Agama Allah yang disampaikan
kepada Nabi Muhammad untuk diteruskan kepad
umat manusi n! ndung ketentuan-
keimanan ( n“ketentuan-ketentuan iba

umuamalah (syariah), yang menenttukan
merasa, befbliat.dan proses.terbéntuknya kaya hati.”

Pendidi a Islam merupakan
mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran
dasar yang terdapat dalam Agama Islam. Ajaran-ajaran
tersebut terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits serta melalui
proses ijtihad para ulama’ mengembangkan Pendidikan
Agama Islam pada tingkat yang rinci. Jadi, Pendidikan
Agama Islam adalah usaha yang diarahkan kepada
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran
Agama Islam.

 Abu Ahmadi & Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam
(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 4
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a. Di dalam GBPP SD dan MI mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kurikulum 1994, dinyatakan bahwa yang
dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam adalah:
Usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik untuk
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati penganut Agama Islam melalui kegiatan
bimbingan,  pengajaran  atau latihan  dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati penganut
agama lain dalam hubungan kerukunan antara umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional.”™ Dari definisi tersebut dapat
dipahamai bahwa pengertian Pendidikan Agama Islam
adalah bimbingan yang diarahkan untuk meningkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan; dan pengalaman
ajaran Agama Islam dari peserta.didik, yang disamping
untuk membentuk kesalehan sosial. Dalam arti kualitas
dan‘kesalehan pribadi itu diharapkan mampu memane
keluar dalam harian dengan nmanusia
lainnya (ber akat), “baik* yang seagama (sesama

uslim)-_ataupun yang tidak _seagama hubur gan
dengan .non “muslim), serta® dalam berbangsa dan
ber iRgga dapat uan nasional.

b. Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam
adalah usaha untuk menimba dan mengasuh peserta
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agama
islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan
islam sebagai pandangan hidup.” Jadi pendidikan
agama yang merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidikan dalam rangka mempersiapkan peserta didik
untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran

™ Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar, Penerapannya dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama (Surabaya: Citra Media, 1996), h. 1
72 7akiyak Daradjat, h. 86
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Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

c. Tayar Yusuf, mengartikan Pendidikan Agama Islam
sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan
kepada generasi muda kelak menjadi manusia bertagwa
kepada Allah swt. Sedangkan menurut A. Tafsir
Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang
diberikan seseorang agar ia berkembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam.”

Pengertian diatas menunjukkan adanya usaha yang
dilakukan oleh generasi tua kepada generasi penerusnya
dengan tujuan  agar suatu saat nanti benar-benar
menjadi manusia yang-taat dan patuh kepada Allah
SWT. Dari “beberapa pengertian diatas bahwa,
Pendidikan Agama Islam yang harus dilakukan umat
islam adalah pendidikan yang mengarahkan m i
kearah ﬁ w“a dengan / m
kesempat l rhadap pengaruh d
dan,_perkembangan dari dalam.«diri m
ilandasiseleh iman dan ketagwaan a Allah SWT.

itu tidak bole ng dari nilai-nilai
lmhng dalamma Islam. Oleh
karena itu, Pendidikan Agama Islam itu terdapat proses
transfer nilai, pengetahuan dan ketrampilan, maka akan
mencakup dua hal: (a) mendidik siswa untuk berprilaku
sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam, (b)

mendidik siswa/siswi untuk mempelajari materi ajaran
Islam, subjek berupa pengetahuan tentang ajaran islam.

Jadi, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan
dan teori belajar yang merupakan penentu utama

™ Abdul Majid dan Dian Andayani. Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi (Bndung, Remaja Rosdakarya, 2004), h. 130
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keberhasilan ~ Pendidikan ~ Agama Islam  yang
didalamnya terdapat proses komunikasi dua arah yang
dilakukan pendidikan kepada peserta didik dengan
menggunakan bahwa atau materi-materi Pendidikan
Agama Islam yaitu:

Menurut Zuhairini, bahwa materi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Sebagaimana diketahui
ajaran pokok islam meliputi:

a. Masalah keimanan (aqidah) adalah bersifat I’tikad
batin mengajarkan ke Esaan Allah SWT.

b. Masalah keislaman (syari’ah) adalah hubungan
dengan alam lahir dalam rangka mentaati semua
peraturan dan hukum - tuhan, guna mengatur
hubungan_antara manusia dengan tuhan dan
mengatur-pergaulan hidup dan kehidupan bangsa.

c.. Masalah. ihsan (akhlak) adalah suatu amalan yang
bersifat pelengkap penyempurnaan bagi‘kedua diatas
dan mengajaskan tata cara pergaulan hidup'ma

Tiga inﬂr‘l i.-.kemudian dijaba
dalamsbentuk Rukun Iman, Rukun Islam dan
i~ ketigaghal tersebut lahirlah be

n limu Akhlak.

aga itusllmu Tauhid, 11 i
Tiga kelo mu‘aga kemudian dilengkapi

dengan pembatasan Rukun Islam dan materi Pendidikan
Agama Islam vyaitu: Al-Qur’an dam Hadits, serta
ditambah dengan sejarah islam (tarikh) sehingga secara
berurutan (1) llmu Tauhid dan Ketuhanan, (2) limu
Figh, (3) Al-Qur’an, (4) Hadits, (5) Akhlak, dan
(6)Tarikh.™

Dalam penyusunan materi pokok dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam di sekolah pengembangannya
dilakukan melalui pendektan dalam:

™ Zuhairini, dkk, Mendidik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), h. 60-61
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a. Hubungan manusia dengan Tuhan
b. Hubungan manusia dengan manusia

¢. Hubungan manusia dengan alam.75

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya tujuan pendidikan merupakan hal
yang dominan dalam pendidikan, susai dengan
ungkaoan Breiter bahwa Pendidikan adalah persoalan
tujuan dan fokus. Belajar itu mempunyai tujuan agar
peserta didikdapat meningkatkan kualitas hidupnya
sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial.”

Kunci- dalam  rangka menentukan tujuan
pembelajaran adalah kenutuhan siswa, maka mata
pelajaran, dan-guru itu'sendiri. Berdasarkan kebutuhan
siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai,
dikembangkan dan diapresiasi. Berdasarkan mata

pelajaran yang ada dalam petunjuk kurikulu
ditentukan —ii’ﬁ‘dikan yang .ber
dapat ter : arema’ itu tujuan pem

merupakan  salah  satu _aspek
dipertimbangkan dalamsmerencanakan pembelajaran,
kegiatan muaranya pada
tercapainyatujuan pembefajaran tersebut. Suatu tujuan
pembelajaran dapat memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk
belajar, misalnya dalam situasi bermain peran.

b. Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa dalam
bentuk dapat diukur dan dapat diamati.

® Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak
Bangsa (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), h. 6

® Abdul Majid Andayani, h. 136

" Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), h. 76
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c. Tujuan menyatakan tingkah minimal prilaku yang
dikehendaki.”

Secara umum tujuan Pendidikan Agama Islam di
sekolah atau madrasaha bertujuan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman
serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam
sehingga menjadi manusia yang terus berkembang
dalam keimanan, ketagwaannya, berbangsa dan
bernegara serta untuk melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi (GBPP PAL, 1994)."

Secara umum, tujuan Pendidikan Islam terbagi
kepada tujuan umum, tujuan sementara, tujuan akhir
dan tujuan operasional. Tujuan umum adalah tujuan
yang akan dicapai dengan-semua kegiatan pendidikan
baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan
sementara adalah tujuan yang ingin dicapaijsetelah anak
didik diberi sejumlah pengalaman tertentu
direncanakar:ﬂs mh kurikulum.
akhiradalah l ndaki agar-peserta
menjadi  manusia-manusia sempurpa“ (insa
h ia_menghabisis sisa umurnya. ara tujuan

ope lah wtujuan prakii akan dicapai
dengan sej endidik ntu.®

Dari beberapa tujuan tersebut dapat ditarik
kesimpulan beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan
dan dituju oleh kegiatan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, yaitu:

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran
agama islam

™ bid., H. 77

™ Abdul Majid dan Andayani, h, 135

8 Armai Arief Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta:
Ciputat Press, 2022), h. 18-19
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b. Dimensi pemahaman atau penalatan (intelektual)
serta keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama
islam

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang
dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran
islam

d. Dimensi pengalamannya dalam arti bagaimana
ajaran islam yang telah di imani, dipahami dan di
hayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu
mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk
menggerakkan, mengamalkan, dan mentaati ajaran
agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi,
sebagai manusia Yyang beriman dan bertagwa
kepadda Allah SWT serta mengaktualisasikan dan
merealisasikan dalm® kehidupan bermasyarakat,
berbangsa danbernegara.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka ruan

lingkup materi PAI (kurikulum 1994) pada
mencakup imk, yaitu Al-Qur’a
keimanan’ ’ah, “tbadah,” muamalah, a

taritkh._ (sejarah islam) yang* men
perkembangan politik. .Padaskurikulum tahun 1999

njadi, ilmwyaitu, Al-Qur’an,
keimanan, ‘akhlak, figihj*dan bimbingan ibadah, serta
tarikh/sejarah  yang lebih  menekankan pada
perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan
kebudayaan.

Bila membaca tentang ajaran islam diatas
kaitannya dengan unsur-unsur pokok materi PAI diatas,
maka masih terkesan bersifat umum dan luas yang tidak
mungkin bisa dikuasai oleh siswa pada jenjang
pendidikan tertentu. Karena itu, perlu ditata kembali
menurut kemampuan siswa dan jenjang pendidikannya.
Dalam arti kemampuan-kemampuan apa Yyang
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diharapkan dari lulusan jenjang pendidikan tertentu
sebagai hasil dari pembelajaran PAIL®

Dalam GBPP mata pelajaran PAI kurikulum 1994
dijelaskan bahwa pada jenjang Pendidikan Dasar,
kemampuan-kemampuandasar yang diharapkan dari
lulusannya adalah dengan landasan iman yang benar,
yaitu siswa:

a. Terampil dan bergairah beribadah, mampu berdzikir
dan berdo’a

b. Mampu membaca Al-Qur’an dan menulisnya
dengan benar serta berusaha memahaminya

c. Terbiasa menerapkan aturan-aturan dasar Islam
dalam  kehidupan _ sehari-hari.  Kemampuan-
kemampuan. dasar lulusan«tersebut disempurnakan
kembali pada “kurikulum tahun 1999, dengan
pelajaran.  indikator-indikator ~  keberhasilannya
sebagaimana uraian berikut:

1) Siswa a uﬂmbaea, menulis
mem“f:lt at pilihan dengan indik
indikator. (1) siswa mampu membaca
pilihan; (2) siswa mampu m S ayat-ayat

WB) siswa Mami ayat-ayat
pili ;

2) Siswa mengetahui, memahami dan meyakini
unsur-unsur  keimanan dengan indikator-
indikator: (1) siswa mengetahui, memahami
dan meyakini Allah dan sifat-sifatNya; (2)
siswa mengetahui, memahami dan meyakini
malaikat-malaikat dan rasul-rasul beserta tugas-
tugasnya; (3) siswa mengetahui, memahami
dan meyakini kitab-kitab suci Allah SWT, hari
akhir dan gada-gadar.

81 Muhaimin, h. 79
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3) Siswa mengetahui sejarah Nabi Muhammad
SAW dan perkembangan Agama Islam dengan
indikator-indikator sebagai berikut: (1) siswa
mengetahui sejarah Nabi SAW periode Mekah;
(2) siswa mengetahui sejarah Nabi SAW
periode Madinah; (3) siswa mengetahui
perkambangan Agama Islam sejak Nabi SAW,
zaman Khulafaur Rayidin, Islam di Negara-
negara lain dan Islam di Indonesia.

4) Siswa memahami figih ibadah, muamalah dan
jinayah dengan indikatir-indikator sebgaai
berikut: (1) siswa mengetahui dan memahami
ketentuan-ketentua shalat, puasa, zakat dan
haji; (2) siswa mengetahui dan memahami
muamalah, munakahat dan jinayah.

5) Siswa berbudi pekerti luhur atau iberakhlak
mulia dengan indikator-indikator = sebagai
berikut: (1) siswa melaksanakan  tu
m adaph dirinya sendiri;

]; an‘akhlak terhadap
(3) siswa melaksanakan™ tuntu
terhadap lingkungan;, (4) si melaksankan

Wn akhlakwluk lain.

3. Komponen-komponen Pembelajaran PAI

Pembelajaran terkait dengan bagaiman (how to)
membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa
dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh
kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what do)
yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai
kebutuhan (needs) peserta didik. Oleh karena itu,
pembelajaran merupakan upaya menjabarkan nilai-nilai
yang terkandung didalam  kurikulum  dengan
menganalisis tujuan pembelajaran dan karakteristik isi
bidang studi pendidikan yang terkandung dalam
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kurikulum.?2 Dalam permbelajaran terdapat tiga
komponen yang saling berpengaruh dalam proses
Pembelajaran Agam islam. Ketiga komponen tersebut
sebagai berikut:

a. Kondisi Pembalajaran PAI

Kondisi pembelejaran PAIl adalah faktor-faktor
yang mempengaruhi penggunaan metode dalam
meningkatkan hasil pembelajaran PAI:

1. Tujuan dan karakteristik mata pelajaran PAI
Tujuan pembelajaran PAIl adalah pernyataan
tentang hasil pembelajaran PAI atas apa yang
diharapkan. Sedangkan karakteristik mata
pelajaran- PAIl adalah aspek-aspek suatu mata
pelajaran yang tergabung dalam,struktur isi dan
tipe isi-mata pelajaran PAI berupa fakta, konsep,
dalil atau hukum, prinsip atau kaidah, prosedur
dan keimanan yang menjadi landasan dalam
mendeskripsikan strategi pembelajaran.

2. Kendaﬁ r tik .mata pelajaran

Kendala pembelejaran adalaha keter

sumber belajar yang ada—kete alokasi

san keterbatasan da tersedia.
3. Kara ik pese%alah kualitas

perseorangan peserta didik seperti bakat,
kemampuan awal yang dimiliki, motivasi belajar
dan kemungkinan hasil belajar yang akan
dicapai. Faktor kondisi tersebut berinteraksi
dengan pemilihan penerapan dan pengembangan
metode pembelajaran PAI. Misalnya ditinjau dari
aspek tujuannya, PAI yang akan dicapai adalah
mengantarkan peserta didik mampu memilih Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup (kognitif),
mampu  menghargai  Al-Qur’an  sebagai

82 Muhaimin, et.al., him. 145
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pilihannya yang benar (efektif), serta mampu
bertindak dan mengamalkan pilihannya Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup dalam kehidupan
sehari-hari.

4. Metode Pembelajaran PAI

Metode pembelajaran PAI didefinisikan sebagai
cara-cara tertentu yang paling cocok untuk dapat
digunakan dalam mencapai hasil-hasil pembelajaran
PAIl dapat berbeda-beda. Metode pembelajarn dapat
diklasifikasikan menjadi:

1. Strategi pengorganisasikan PAI adalah suatu metode
untuk mengorganisasikan mata pelajaran PAI yang
dipilihsuntuk pembelajaran. Pengorganisasian isi
mata pelajaran mengacu padakegiatan pemilihan isi,
penataan isi, pembuatan diagram, skema; format dan
sebagainya.

2. Stratemv pwaAl adalah meto
penyampai In ajaran-PAl yang dikemb
untuk membuat siswa dapat™ mer dan
menyenangkan. Karenas.itu, apan strategi

aian perlu serta merespon
masu ri‘pesert :

3. Strategi pengelolaan adalah metode untuk menata
interaksi antara peserta didik dengan komponen-
komponen mmetode pembelajaran lain, seperti
pengorganisasian dan penyampaian isi
pembelajaran.

4. Hasil pembelajaran PAI adalah sesuatu yang
mencakup semua akibat yang dijadikan indikator
tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran
PAI dibawah kondisi pembelajaran yang beda. Hasil
pembelajaran PAI dapat berupa hasil nyata (actual
out comes) dan hasil yang diinginkan (desired out
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comes). Dan ini dapat diklasifikasikan menjadi
sebagai berikut:

a. Keefektivan pembelajaran dapat diukur dengan
kriteria:

1.

5.
6.
7.

. Efisiensi_ pembelajaran dapat diukur dengan
keefe:ﬁi jumlah  waktu
digun h'biaya yang.dikeluark

Daya tarik pembelajaran biasanya-di engan

Kecermatan penguasaan kemampuan atau
prilaku yang dipelajari

Kecepatan untuk unjuk kerja sebagai bentuk
hasil belajar

Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar
yang harus ditempuh

Kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil
belajar

Kualitas hasil akhir yang dapat dicapai
Tingkat alih belajar

Tingkat resensi belajar

amatiy kecendrungan_peserta didik untuk
nterusbﬁA

5. Karakteristik Pembelajaran PAI

Pros
program
langkah
pada peri
program

es pendidikan agama lebih bertumpu pada
yang meliputi tujuan metode dan langkah-
pendidikan dalam membina suatu generasi
ode usia dan kalangan umat tertentu. Seluruh
pendidikan yang di dalamnya tercakup

masalah-masalah metode, tujuan, tingkatan pengajaran,
materi setiap tahun pelajaran, topik-topik pelajaran,

% bid., him. 150-156
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serta aktivitas yang dilakukan siswa pada setiap materi
pelajaran terdefinisikan sebagai kurikulum pendidikan.
Adapun karakteristik kurikulum Islam:

a.

. Harus t atasi/on iksi, memacu pada

Harus memiliki system pengajaran dan materi yang
selaras dengan fitrah manusia serta bertujuan untuk
mensucikan ~ manusia, = memeliharanya  dari
penyimpangan dan menjaga keselamatan fitrah
manusia.

Harus mewujudkan tujuan pendidikan Islam yang
fundamental. Harus diarahkan untuk meluruskan
dan mengarahkan kehidupan sehingga dapat
mewujudkan tujuan tersebut.

Tingkatan setiap kurikulum Islami harus sesuai
dengan tingkatan pendidikan, . baik dalam hal
karakteristik; usia;  tingkatan: pemahaman jenis
kelamin, serta tugas-tugas kemasyarakatan yang
telah dicanangkan dalam kurikulum.

Islam laras n integritas<psikologi
telah Allah T ciptakan untuk™ man

selaras dengan kesatuan pengal g hendak

iberikan wkepada« pes idik, baik yang
n den , kaidah, system

maupun realitas alam semesta.

Harus memilih metode yang elastis sehingga dapat
diadaptasikan kedalam berbagai kondisi, lingkungan
dan keadaan tempat ketika kurikulum itu diterapkan
yang tidak kalah pentingnya harus selaras dengan
berbagai respon sehingga sesuai dengan perbedaan
individu.

Harus efektif dapat memberikan hasil pendidikan
yang behavioristik dan tidak meninggalkan dampak
emosional yang meledak-ledak dalam diri generasi
muda.
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g.

Harus sesuai dengan berbagai tingkatan usia anak
didik.

Harus memperhatikan pendidikan tentang segi-segi
perilaku Islami yang bersifat aktivitas langsung
seperti  dakwah Islam serta  pembangunan
masyarakat muslim dalam lingkungan persekolahan
sehingga kegiatan itu dapat mewujudkan seluruh
rukun Islam dan syiarnya, metode pendidikan dan
pengajarannya, serta etika dalam kehidupan siswa
secara individual dan sosial.

6. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam berorientasi pada ruang

lingkup berkeyakinan, dimana mengatur hubungan

de

ngan-alam seisinya. Peribadatan-merupakan tingkah

laku manusia yang berhubungan dengan konsekuensi
atas pengakuannya dan serta system./“nilai yang

mengatur manusia den alam semesta /ber

Ruang. lingkup Pendidikan Agama  Isla

p
1

rinciedapat di uraikanspada pelajaran

Wa Islam w:
. Al-Qur’an*diberikan déngan kajian-kajian tentang

penegrtian Al-Qur’an. Al-Qur’an dikaji sebagai
mukjizat Islam. Al-Qur’an yang diturunkan
kepada Rasulullah SAW agar manusia
mendapatkan tujuan hidup. Manusia mampu
menjadikan Al-Qur’an sebagai penerang jiwa dan
hati dari suasana yang gelap menuju yang lebih
terang/baik. Manusia yang mempedomi Al-Qur’an
dapat di bombing ke jalan yang lurus.

Hadits sebagai perkataan, perbuatan dan hal ihwal
Rasulullah SAW sebaiknya dijadikan siswa
sumber dalam materi himmah, membina karakter
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serta mencerminkan kebiasaan. Hadits merupakan
segala sesuatu yang bersumber dari Nabi, baik
berupa perkataan, perbuatan, tagrir, maupun
sifatnya.

3. Figih adalah masalah yang dinamis dan unik untuk
dikaji. Kajian-kajian figih selalu berkembang
sesuai dengan keadaan zaman. Siswa mesti diajak
berdiskusi tentang masalah-masalah figih dalam
kehidupan manusia yang sangat kompleks. Siswa
mesti dikenalkan dengan banyaknya problem baik
yang muncul di saat munculnya perkembangan
zaman. Siswa di harapkan mampu bersikap dengan
bijaksana pada masyarakat tentang kajian-kajian
figih.

4. Akidah-akhlak adalah materi. yang mencakup
keyakinan kepada Allah ‘dengan jalan memahami
nama-nama - dan sifat-sifatNya:™ Keyakinan
terhadap malaikat, roh, setan, iblis dan ma
makw ankerpecayaan terh
nabi . Ki It i_~serta hal-hal
lainnya, seperti hari kebangkitan, i
surge;.heraka, syafaatsdan je gaib. Akidah

mengikat hatinya

suatu keyaki
dar a keragu Idah adalah suatu perkara

yang harus dibenarkan dalam hati sehingga
melahirkan jiwa yang tenang dan mantap. Siswa
mesti  diberikan pemahaman tentang akidah.
Akhlak adalah suatu keadaan bagi jiwa yang
mendorong melakukan tindakan-tindakan dari
keadaan itu tanpa melalui pikiran dan
pertimbangan.

5. Sejarah Kebudayaan Islam, siswa dikenalkan
dengan sejarah. Sejarah dijadikan cerminan dalam
membuat dan bertingkah laku. Sejarah Kebudaayn
Islam mulai Islam lahir, berkembang, mundur dan
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bangkit kembali. Sejarah Kebudayaan Islam sejak
nabi-nabi terdahulu hingga Allah SWT mnegutus
Rasulullah SAW dan sampai akhir zaman. Sejarah
Kebudayaan Islam tentang peradaban, pendidikan,
kebudayaan dan kejeayaan.®*

8 Asfiati (2020). Visualisasi dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Penerbit: Kencana), hIm. 55
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